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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengupas informasi mengenai gaya belajar yang dimiliki
peserta didik kelas 4 saat diterapkan kembali pembelajaran tatap muka setelah
diberlakukan pembelajaran dalam jaringan (daring) di SD Negeri 245 Palembang.
Penelitian gaya belajar peserta didik ini memanfaatkan metode penelitian
deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Pada teknik pengumpulan data yang
diperlukan peneliti yaitu observasi, kuisioner, dan wawancara. Jumlah sampel 42
responden. Kesimpulan dari penelitin ini bahwa gaya belajar yang paling banyak
digunakan peserta didik kelas 4 yaitu gaya belajar visual dengan presentase
35,26%, kedua auditori 34,05%, dan Kkinesthetik 30,69%. Penelitian ini
memperoleh kategori sangat baik sebanyak 2,38% dengan 1 responden, baik
sebanyak 26,19% atau 11 responden, cukup dengan 20 responden dengan
presentase 47,62%, kurang 8 responden dengan presentase 19,04% dan 4,77%
kategori buruk dengan 2 responden. Sedangkan hasil wawancara bahwasanya
mengetahui gaya belajar peserta didik itu penting dalam mengoptimalkan
informasi yang didapat peserta didik, apalagi diketahui jika setiap peserta didik
memiliki karakter yang berbeda dan Ibu Mul menyatakan bahwa terdapat 2
peserta didik belum lancar membaca. Hasil observasi menunjukkan peserta didik
fokus pada saat memperhatikan dan mendengarkan guru saat menyampaikan
informasi, peserta didik juga sering bertanya apabila terdapat ada materi pelajaran
yang kurang jelas.

Kata Kunci: Gaya belajar peserta didik, karakter peserta didik.
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STUDENTS' LEARNING STYLE ANALYSIS OF THEME 5 MY ATTITUDE AND
HEROES IN CLASS 4 SDN 245 PALEMBANG

Valen Putri Rizky
06131381823061@student.unsri.ac.id
Supervisor: Vina Amilia Suganda M, M.Pd.
vinaamilia@fkip.unsri.ac.id

Elementary School Teacher Education Study Program

ABSTRACT

This study aims to explore information about the learning styles of grade 4
students when face-to-face learning is reapplied after online learning at SD
Negeri 245 Palembang. This study of student learning styles uses descriptive
research methods, with a quantitative approach. The data collection techniques
needed by researchers are observation, questionnaires, and interviews. The
number of samples is 42 respondents. The conclusion of this study is that the
learning styles most used by grade 4 students are visual learning styles with a
percentage of 35.26%, both auditory 34.05%, and kinesthetic 30.69%. This study
obtained a very good category of 2.38% with 1 respondent, both 26.19% or 11
respondents, enough with 20 respondents with a percentage of 47.62%, less than
8 respondents with a percentage of 19.04% and 4.77% bad category with 2
respondents. The results of the interview show that knowing the learning styles of
students is important in optimizing the information obtained by students,
especially if it is known to be different if students have good character and Mrs.
Mul stated that there are 2 students who are not fluent in reading. The results of
student observations focus on paying attention and listening to the teacher when
conveying information, students also often ask if there is less clear subject matter.

Keywords: learning style, character.
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l. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pendidikan dalam UU No 20 tahun 2003 sistem Pendidikan Nasional,
Pembelajaran ialah usaha yang dilaksanakan secara sadar dalam mewujudkan belajar
yang aktif serta bisa meningkatkan kemampuan keagamaan, karakter, pengendalian
diri, kecerdasan, akhlak mulia dan keahlian pada peserta didik yang bermanfaat bagi
dirinya, lingkungan dan bangsa (dalam Budiarti dkk, 2017:21). Djumali dkk, (dalam
Aiman dkk, 2021:21) Pendidikan ialah bekal dalam mempersiapkan manusia dalam
menyelesaikan permasalahan di kehidupan saat ini ataupun pada kehidupan yang akan
tiba. Dari definisi tersebut disimpulkan bahwa Pendidikan ialah usaha yang
dilaksanakan secara sadar dalam meningkatkan kemampuan diri yang bermanfaat
untuk mempersiapkan diri untuk menyelesaikan permasalahan dikehidupan akan
mendatang.

Dalam pelaksanaan pendidikan, guru dan peserta didik saling mempengaruhi
dan dipengaruhi saat pembelajaran berlangsung (Leonardo, 2015 : 193). Menurut
Munir (Novianti, 2019) Guru menyatukan sebagian pelajaran yang dikemas jadi satu
tema yaitu tematik terpadu sesuai dengan kurikulum 2013. Menurut Kunandar, (Safitri
dan Maria, 2017 : 31) Kurikulum 2013 bertujuan mempersiapkan sumber daya
manusia di Indonesia mampu hidup menjadi pribadi yang beriman, produktif, afektif,
kreatif serta berkontibusi bagi bangsa, negara dan peradaban dunia. Maka dapat
disimpulkan bahwa guru melakukan interaksi saling mempengaruhi kepada peserta
didik dengan menggabungkan beberapa pelajaran menjadi satu tema sesuai dengan
kurikulum 2013, yang bertujuan menciptakan sumber daya manusia yang berguna.

Belajar merupakan proses sepanjang hayat yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan serta tujuan yang ingin dicapai (Kurniati dkk, 2019 :
88). Kegiatan belajar ini dinyatakan berhasil jika pada proses kegiatan belajar
mengajarnya berjalan dengan baik (Maesaroh, 2013 : 151). Pada kegiatan belajar
mengajar selain bertugas sebagai penyampaian infromasi, guru juga perlu mempunyai
keahlian dalam mengetahui berbagai perbedaan yang dimiliki peserta didik agar dapat

membangun peserta didik yang mengalami permasalahan dalam belajar (Abdullah,

1
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2016:35). Dari pandangan tersebut penulis menyimpulkan belajar yaitu suatu cara
memperoleh suatu pengetahuan dan keterampian, kegiatan belajar berjalan dengan
baik apabila guru dapat memahami berbagai perbedaan kemampuan yang dikuasai
oleh peserta didik supaya dapat mengatasi permasalahan kesulitan belajar pada peserta
didik.

Salah satu perbedaan pada peserta didik adalah bahwa gaya belajar peserta
didik masing-masing tidaklah sama, hal ini tentu berpengaruh dalam proses daya
serap yang dimiliki masing-masing peserta didik sehingga guru dituntut dapat
mengkemas proses belajar harus serasi terhadap keunikan gaya belajar yang dikuasai
peserta didik (Kurniati dkk, 2019 : 89). Gaya belajar adalah salah satu kunci
keberhasilan dalam menerima materi pelajaran yang dimiliki pada setiap individu
peserta didik (Cahyani dan Sumilah, 2018 : 49). Dapat disimpulkan, gaya belajar ialah
salah satu pegangan keberhasilan yang dapat berpengaruh pada daya serap masing-
masing peserta didik.

Menurut Ghufron (2014 : 42) gaya belajar adalah suatu proses mengetahui
bagaimana individu atau peserta didik untuk belajar, atau cara yang dilalui peserta
didik mencapai konsentrasi dalam pada saat proses belajar, serta menerima informasi
baru yang sukar. Menurut Bire (2014:169) Gaya Belajar ialah cara termudah yang
dimiliki peserta didik dalam menyerap, menerima dan mengolah informasi baru yang
diterima. Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya belajar ialah
suatu proses atau gaya termudah yang dimiliki individu atau peserta didik untuk
belajar atau berkonsentrasi, pada saat menyerap maupun mengolah fakta baru atau
informasi yang baru diterima.

Semakin guru menerapkan berbagai gaya belajar disuatu kegiatan belajar,
semakin baik pula proses belajar tersebut atau dengan kata lain semakin banyak pula
siswa yang menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik (Prabasari,
2017:550). Menurut Bobbi De Poter dan Mike Hernacki (dalam Murfidah, 2017 : 251-
254) terdapat tiga macam gaya belajar pada peserta didik. Pertama yaitu Visual
(Visual Learners) yaitu gaya belajar pada peserta didik dengan melihat secara nyata
bukti konkret suatu pengetahuan. Kedua yaitu, Auditori (Auditory Learners) yaitu
peserta didik mengandalkan pendengaran. Ketiga yaitu gaya belajar kinestetik
(Kinesthetic Learners) menyentuh suatu barang akan peserta didik dapat menerima

dan mudah untuk mengingatnya. Dapat disimpulkan bahwa gaya belajar dibagi
2
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menjadi tiga, semakin banyak gaya belajar yang diterapkan guru maka semakin baik
pula peserta didik menerima materi pelajaran yang disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Mul yang merupakan salah satu guru
walikelas IV pada hari kamis, tanggal 23 September 2021 di SD Negeri 245
Palembang. Ibu Mul menyatakan bahwa semenjak diberlakukan kembali
pembelajaran tatap muka setelah dilaksanakan £ 1 tahun pembelajaran dalam jaringan
(daring) ditemukan beberapa peserta didik yang masih lambat dalam membaca
sehingga ini mempengaruhi peserta didik dalam proses menerima materi pelajaran
yang berlangsung, terlebih lagi sekarang proses kegiatan belajar berlangsung selama 2
jam x 2 pertemuan dalam satu minggu.

Mengacu pada permasalahan tersebut penulis menarik judul Analisis Gaya
Belajar Peserta Didik pada Tema 5 Sikap Kepahlawananku Kelas 1V SD Negeri 245
Palembang.

1.2. Fokus Penelitian
Penelitian ini penulis memfokuskan pada bagaimana gaya belajar masing-
masing dari peserta didik dalam satu kelas di kelas IV pada tema 5 Sikap

Kepahlawananku SD Negeri 245 Palembang.

1.3. Rumusan Masalah

Mengacu pada paparan pada latar belakang, penulis dapat mengemukakan
rumusan masalah guna mengetahui bagaimana gaya belajar yang digunakan antar
peserta didik pada kelas IV di SD Negeri 245 Palembang.

1.4. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, tujuan penelitian yang hendak digapai adalah
untuk mendeskripsikan bagaimana gaya belajar yang digunakan antar peserta didik
pada kelas IV di SD Negeri 245 Palembang.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1.41  Manfaat Teoritis
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Mendeskripsikan informasi mengenai penerapan kegiatan belajar yang
lebih mudah diterima peserta didik dengan mengetahui gaya belajarnya.
Manfaat Praktis

Bagi Sekolah : Memperoleh informasi terhadap gaya belajar antar peserta
didik pada proses belajar bagi guru dan siswa serta bermanfaat sebagai
pertimbangan proses pelaksanaan pembelajaran selanjutnya.

Bagi Guru : Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan
bagi guru dalam melakukan kegiatan belajar selanjutnya.

Bagi Peneliti selanjutnya : Memperoleh deskripsi informasi secara kritis
bagi para calon pendidik yang hendak melaksanakan penelitian

selanjutnya tentang Gaya Belajar Peserta Didik.
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1. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Analisis
2.1.1 Pengertian analisis

Menurut Wiradi (Tianingrum dan Hanifah 2017:442) Analisis adalah kegiatan
memilah, mengurai untuk dikelompokkan sesuai dengan kriteria masing-masing untuk
dicari hubungan atau kaitannya. Menurut Komaruddin (Septiani dkk, 2020:133)
menyatakan analisis ialah aktivitas berfikir dalam menjabarkan keseluruhan informasi
menjadi beberapa komponen, agar bisa ditemukan fungsi dan kaitan antar komponen.
Fungsi lain analisis selain sebagai penelusuran, analisis juga merupakan aktivitas yang
dilakukan tersistem serta sunguh-sungguh dan ditelaah menggunakan pikiran yang
krististetapi juga suatu kegiatan yang terencana dan sungguh-sungguh serta menarik
kesimpulan dengan pemikiran kritis dan matang. Menurut Sugiyono (2016 : 244)
Analisis data ialah kegiatan untuk mencari dan mengurutkan suatu data secara
terstruktur, data didapatkan melalui observasi dengan melakukan wawancara,
pencatatan lapangan serta pengambilan gambar dokumentasi yang dijabarkan untuk

mengetahui bagian penting agar dapat mudah diterima bagi orang banyak

Menurut beberapa definisi tersebut bahwa analisis adalah suatu aktivitas atau
kegiatan berfikir yang dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk dijabarkan
lalu memisahkan, mengurai, atau mengelompokkan secara terencana menjadi
beberapa komponen untuk dicari hubungan serta fungsi dengan menggunakan
pemikiran yang kritis untuk ditarik kesimpulan.

2.2 Gaya Belajar
2.2.1 Pengertian Gaya Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke VV Gaya adalah suatu potensi
yang dimiliki untuk bertindak, bergerak sesuatu atau sebagainya. Sedangkan kata
belajar ialah sesuatu yang ada dan terjadi didalam pikian seseorang, yaitu di dalam
otaknya (Gasong, 2018:8). Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 mengenai
wajib belajar menyatakan bahwa pada perkara 12 ayat 1 seluruh penduduk Indonesia

yang telah mencapai usia wajib belajar diwajibkan mengikuti pendidikan yang telah
5
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disediakan pemerintah. Diikuti Pasal 12 ayat 2 bahwa setiap penduduk Indonesia
diwajibkan untuk memberikan pendidikan kepada anaknya apabila telah sampai pada

usia wajib belajar.

Gagne (Sagala, 2014) mengemukakan belajar adalah suatu perubahan yang ada
dalam diri manusia yang terjadi berkesinambungan melalui proses yang panjang terjadi
didalam kehidupan sehari-hari. Marquis dan Hilgard dalam (Suyono & Hariyanto,
2016) Belajar adalah proses mengejar ilmu yang dilakukan dengan menjalani sebuah
pelatihan, penyuluhan, pembelajaran yang berpengaruh pada perubahan didalam diri.
Dari definisi tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa Belajar merupakan kegiatan
menemukan, mengejar ilmu yang wajib diberikan kepada anak berusia wajib belajar
secara terus menerus sehingga dapat mempengaruhi perubahan didalam kehidupan

sehari-hari anak.

Masing-masing peserta didik memiliki daya serap dan karakteristik belajar tidak
sama, guru sebagai pendidik perlu memahami masing-masing kelebihan yang dimiliki
dan kekurangan yang terdapat pada peserta didik, dengan begitu akan bermanfaat dalam
memudahkan para guru sebagai pendidik dalam aktivitas belajar. Hal ini juga bukti
bahwa guru sebagai seorang pendidik, wajib dalam membantu dan membangun peserta
didik dalam memecahkan permasalahan atau persoalan belajar yang dialami peserta
didik yang berpengaruh pada terhadap daya serap belajarnya (Wahyuni, 2019:36).

Menurut Chania dkk, (2016:78) Salah satu karakteristik peserta didik pada
pembelajaran berlangsung yang berpengaruh pada daya serapnya adalah gaya belajar.
Menurut Sopiatin dan Sahrani (dalam Chania dkk, 2016) Gaya Belajar ialah usaha yang
dilakukan oleh pendidik yang berguna menarik perhatian peserta didik pada saat
kegiatan belajar berlangsung, baik saat peserta didik sedang sendiri maupun
berkelompok. Sedangkan menurut Ghufron (2014) Gaya Belajar merupakan suatu
proses mengetahui bagaimana individu atau peserta didik untuk belajar, dan cara yang
ditempuh oleh peserta didik untuk berkonsentrasi menerima suatu informasi yang

sukar, atau persepsi baru yang bertentangan.

Diikuti pendapat Bire (2014:169) Gaya Belajar adalah cara paling mudah yang
dikuasai peserta didik guna menerima informasi, mengatur, serta mengolah informasi

yang diterima. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Gaya Belajar adalah
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tindakan dilakukan oleh pendidik guna membangun ketertarikan belajar peserta didik

yang berguna untuk mengetahui bagaimana proses yang ditempuh peserta didik dalam

berkonsentrasi hingga menerima materi pelajaran yang disampaikan.

2.2.2. Macam-Macam Gaya Belajar

Seperti yang dikatakan Chania, dkk (2016:78) sebelumnya, bahwa setiap peserta

didik tentunya memiliki keunikan tersendiri dalam belajar, salah satunya adalah gaya

belajar.

Gaya belajar peserta didik adalah gabungan dari beberapa yang dilakukan

individu atau peserta didik dalam menyerap informasi dan kemudian dikelola didalam
otak (Faiz, 2021:13). Menurut Bobbie De Poter & Mike Hernacki (Sundayana,
2016:77) gaya belajar dibagi menjadi tiga kelompok besar yaitu gaya belajar visual,

gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik. Bobbie De Poter & Mike Hernacki

juga menjelaskan ciri-ciri gaya belajar tersebut sebagai berikut:

a) Visual (Visual Learners)

Gaya Belajar Visual berfokus pada penglihatan. Artinya, peserta didik harus melihat

bukti konkret dari informasi yang disampaikan terlebih dahulu guna mereka dapat

dengan mudah memahami, menerima, menyerap infromasi pembelajaran.

Ciri — ciri Gaya Belajar Visual

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Tertib dan teratur

Berkomunikasi dengan cepat

Pemikir dan peratur waktu lama yang baik

Cermat dan terperinci

Mengutamakan penampilan pada saat presentasi serta berpakaian
Pengeja yang baik

Mudah mengingat apa yang pernah dilihat

Mengingat dengan gambar

Tidak terusik pada kekecohan atau keributan

10) Memiliki permasalahan terhadap instruksi, kecuali dibantu untuk mengulangi

11) Membaca dengan cepat

12) Menyukai membaca sendiri dibanding mendengar bacaan

13) Memerlukan wawasan global serta penuh hati-hati

14) Membuat coretan tanpa arti sebelum berkomunikasi saat tertentu

7
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15) Lupa dalam memberikan informasi lisan kepada orang lain

16) Menanggapi pertanyaan yang diberikan dengan singkat

17) Menguasai demonstrasi dibanding berpidato

18) Lebih menyukai seni, keterampilan dibanding music

19) Kadang kehilangan konsentrasi pada saat memperhatikan

20) Mengetahui apa yang ingin disampaikan namun kurang dalam merangkaikan
kata.

21) Menyukai peragaan dibanding penjelasan lisan.

b) Auditori (Auditory Learners)
Gaya Belajar Auditori berfokus pada pendengaran berguna dapat menerima,

menyerap infromasi yang telah disampaikan untuk mengingatnya. Peserta didik

perlu mendengarkan penjelasan suatu informasi terebih dahulu bertujuan supaya

informasi dapat mudah diingat.

Ciri-ciri Gaya Belajar Auditori

1) Berbicara sendiri saat melakukan sesuatu

2) Terganggu dengan keributan

3) Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca

4) Senang membaca dengan keras

5) Senang mendengarkan

6) Merasa kesulitan menulis, tapi pandai bercerita

7) Berbiacara tertata dan teratur

8) Pandai berbicara

9) Menyukai music daripada seni

10)
11)
12)
13)
14)

Informasi mudah diingat dan diterima dengan mendengar

Pandai menyampaikan informasi dengan terperinci

Memiliki permasalahan terhadap bagian visualisasi

Pandai melafalkan dibanding menulis

Menyukai gurauan yang disampaikan secara verbal dibanding membaca

cerita lucu

c) Kinestetik (Kinesthetic Learners)

Gaya Belajar Kinestetik yaitu mengharuskan peserta didik untuk menyentuh secara

8
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langsung objek informasi tersebut supaya dapat dengan mudah untuk diingat.
Sedangkan dalam (Faiz, 2021:15) menyatakan bahwa orang yang condong pada
gaya belajar ini cenderung belajar sembari menirukan gerakannya, biasanya peserta
didik tidak bisa belajar dengan diam dan tenang, peserta didik akan lebih mudah
belajar jika mempunyai alat peraga supaya dapat memahami setiap informasi yang
diberikan kepadanya.
Ciri-ciri Gaya Belajar Kinestetik

1) Berbahasa secara bertahap

2) Menanggapi perhatian fisik

3) Menyentuh individu lain guna mendapatkan simpatik mereka

4) Berjarak dekat ketika berbicara kepada orang lain

5) Beroientasi pada aktivitas fisik dan bergerak

6) Memiliki perubahan pada otot yang pesat

7) Belajar dengan memanipulasi juga pengalaman

8) Mudah menghafal atau menerima penjelasan diikuti aktivitas gerakan

9) Saat membaca, biasanya jari berguna sebagai petunjuk

10) Sesekali menyampaikan pesan melalui isyarat nonverbal(tubuh)

11) Cenderung banyak gerak,sulit berdiam terlalu lama

12) Sulit mengingat geografi, kecuali sudah berkunjung

13) Memakai kata mengandung aktivitas

14)  Minat baca buku sesuai angan mereka dan membaca sambil bergerak

15) Kemungkinan memiliki tulisan yang kurang rapi

16) Tertarik mencoba hal baru

17) Gemar permainan yang mendorong keaktifan

Dari penjelasan tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa gaya belajar
adalah langkah yang ditempuh oleh individu, peserta didik untuk menerima informasi.
Gaya belajar terbagi tiga, yaitu pertama visual, kedua auditori dan ketiga kinesthetic.
Dalam gaya belajar visual peserta didik lebih mudah menerima informasi dengan
melihat secara langsung materi pelajaran yang disampaikan. Gaya belajar auditori
peserta didik mampu menerima materi pelajaran dengan mudah melalui mendengarkan
penjelasan dari guru. Sedangkan gaya belajar Kkinsthetik, peserta didik akan dengan

mudah menerima materi pelajaran jika melakukan secara langsung atau terlibat
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langsung dalam pelajaran tersebut misalkan peserta didik mempraktekkan secara

langsung.

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi gaya belajar

Menurut Kurniati dkk, (2019 : 95) Faktor yang mempengaruhi gaya belajar
seseorang dibagi menjadi dua yaitu faktor interen dan faktor eksteren. Faktor interen
adalah faktor berasal bawaan diri peserta didik baik jasmani, rohani dan keletihan.
Peserta didik yang mengalami keletihan dalam pembelajaran dimulai tentu akan kurang
fokus untuk menerima penjelasan informasi yang disampaikan. Begitupun peserta didik
yang bersemangat tentu lebih mudah menerima penjelasan informasi yang disampaikan.

Sedangkan faktor eksteren dalam mempengaruhi gaya belajar yaitu faktor
yang berasal dari keluarga, sekolah serta masyarakat. Pentingnya dukungan dan
motivasi antara orangtua dan peserta didik dalam proses belajar berlangsung.
Komunikasi yang baik yang terjalin antara peserta didik dan orangtua sangat
berpengaruh dan memotivasi anak dalam menerima materi pelajaran. Peserta didik
merasa termotivasi untuk giat belajar dan dapat menyerap informasi yang disampaikan
karena adanya dukungan dari orangtua. Pengaruh faktor sekolah dalam gaya belajar
peserta didik, yaitu perlunya menyediakan buku sebagai sumber dalam proses belajar
serta ketersediaan media, dan sarana prasarana lainnya demi mendukung kegiatan
belajar berlangsung sehingga informasi lebih banyak diterima dan proses belajar
berjalan dengan lancar tanpa hambatan. Sedangkan lingkungan masyarakat dikarenakan
kurangnya interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.

Mengenai penjelasan berikut penulis menarik kesimpulan dalam gaya belajar
individu peserta didik terdapat faktor-faktor mempengaruhinya, ada faktor interen dan
juga faktor eksteren. Adapun faktor yang berasal dari dalam diri individu peserta didik
misalkan keadaan jasmani dan rohani disebut sebagai faktor interen. Faktor lainnya
yaitu eksteren, adalah faktor yang dibawa oleh lingkungan peserta didik bisa dari oaring

tua atau keluarga, lembaga pendidikan serta lingkungan sekitar.

2.3 Konsep Peserta Didik
2.3.1 Pengertian Peserta Didik
Secara etimologi, peserta didik adalah seorang anak yang memperoleh

pengajaran ilmu, baik itu dari orang tua, pendidik, maupun lingkungan sekitar.
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Sedangkan dalam terminologi peserta didik adalah seorang anak yang mendapatkan
atau memperoleh pendidikan juga menjalani proses perubahan, juga berkembang serta
yang sangat membutuhkan arahan serta edukasi dalam membangun kepribadian, mental
dan pikiran dalam susunan proses pendidikan (Lering dkk, 2018:27) . Menurut UU No
20 Tahun 2002 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 4 menyatakan
bahwa peserta didik adalah warga negara yang sedang berikhtiar membangun
kecakapan yang ada dalam dirinya sebagai penerus bangsa yang melewati proses
memperoleh pelajaran yang terdapat pada jenjang pendidikan tertentu juga dipersiapkan
secara baik dan terencana (Suherman, 2021:60).

Menurut Oemar Hamalik dalam (Suryani, 2017:70) berpendapat bahwa peserta
didik merupakan anggota didalam suatu proses pendidikan, kemudian diproses dalam
sistem pendidikan guna melahirkan generasi bangsa yang bekualitas serta sesuai target
pendidikan yang diperlukan negara. Menurut Syafaruddin (Damunthe, 2017:85-86)
berpendapat peserta didik merupakan individu yang berproses untuk bertumbuh dan
berkembang sesuai dengan fitrah atau kodrat antar individu, yang membutuhkan
pengarahan dan edukasi baik dari guru, orang tua serta lingkungannya secara konsisten
atau tetap dalam menuju kearah yang optimal sesuai dengan fitrahnya. Dalam jenjang
pendidikan fungsi peserta didik bukan hanya menjadi objek namun peserta didik juga
menjadi subjek, yang berarti juga melibatkan mereka dalam menemukan jalan keluar
dalam memecahkan masalah pembelajaran. Peserta didik juga memiliki ciri-ciri yang
disebutkan dalam (Harahap, 2014:143-144) yaitu (a) kelemahan dan ketakberdayaan,
(b) berkemauan untuk berkembang (c) dan berusaha menjadi diri sendiri serta
mendapatkan kemampuan.

Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa peserta didik adalah seorang
anak didik yang mendapatkan pengajaran ilmu dan mengalami proses perubahan yang
masih memerlukan arahan dari pendidik seperti guru, orang tua dan lingkungan sekitar
untuk mengembangkan potensi didalam dirinya dan diasah menjadi manusia yang
berkualitas. Ciri-ciri peserta didik yaitu lemah dan tak berdaya, berkeinginan untuk

bertumbuh dan berusaha menjadi diri sendiri dan mendapatkan suatu kemampuan.

2.3.2 Kebutuhan Peserta Didik
Menurut Ramli (2015:68) dalam mendukung proses perkembangan peserta

didik, secara essensial mempunyai keperluan yang wajib dipenuhi untuk mencapai
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kematangan fisik dan juga psikis. Kebutuhan tersebut antara lain :

1)

2)

3)

Kebutuhan jasmani; tuntutan jasmani yaitu kesehatan menjaga kesehatan
jasmani perlu mendapat perhatian dan harus dipenuhi yaitu dengan menjaga
olahraga, pola makan, tidur dan lain sebagainya.

Kebutuhan sosial; pemenuhan guna saling berinteraksi antara individu peserta
didik, individu dan guru, serta lingkungan sekitar. Sekolah berfungsi sebagai
lembaga wadah untuk menuntut ilmu, bergaul, interaksi serta belajar
bagaimana cara penyesuaian dengan lingkungan baru yang memiliki berbagai
macam perbedaan, mulai dari genitalia, keyakinan, ras, jenjang sosial serta
potensi yang dimiliki. Peserta didik diarahkan guru untuk bekerja sama
sehingga diharapkan bisa membuat pengalaman memperoleh ilmu yang baik
bagi peserta didik.

Kebutuhan Intelektual; masin-masing antar peserta didik memiliki ketertarikan
belajar yang berbeda, sebagian peserta didik gemar mata pelajaran matematika,
ada peserta didik menguasai pelajaran bahasa Indonesia, ada juga peserta didik
yang memiliki keahlian dalam berbahasa Inggris, menggemari pengetahuan
alam, semangat dalam belajar pengetahuan sosial, lebih ahli di bidang seni, dan
Olaharaga. Minat belajar tidak dapat dipaksanakan, maka dari itu guru perlu

mengarahkan peserta didik sesuai dengan minat yang dikuasainya.

Dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki kebutuhan yang harus

dipenuhi dalam mencapai kematangan psikis maupun fisik, antara lain yaitu kebutuhan

jasmani seperti kesehatan badan, kebutuhan sosial dalam berinteraksi dan beradaptasi

dan kebutuhan intelektual yaitu minat yang dimiliki masing-masing peserta didik.

2.3.3 Kriteria Peserta Didik

Menurut Ahmadi dan Uhbiyati (Harahap, 2016:144) peserta didik memiliki

kriteria, sebagai berikut :

1) Orang dewasa tidak berhak untuk menjadikan peserta didik miniaturnya,

karena peserta didik mempunyai dunianya sendiri.

2) Dalam proses memperoleh ilmu, tentunya memiliki batasan waktu dalam

berkembang serta bertumbuh.
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3) Peserta didik merupakan makhluk bernyawa ciptaan Allah yang mempunyai
keunikan masing-masing (faktor bawaan dan lingkungan).

4) Peserta didik mempunyai dua faktor, pertama jasmani (fisik) dan rohani (akal
nurani dan nafsu).

5) Mempunyai keahlian yang ada pada diri dan bisa dikembangkan secara aktif

atau bersemangat.

Mengenai penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat Kriteria
khusus pada peserta didik, antara lain yaitu dijelaskan bahwa peserta didik sebaiknya
diberikan kebebasan dalam mengatur minatnya karena masing-masing peserta didik
memiliki ciri khas atau keunikan tersendiri, orang tua cukup mengarahkan tanpa perlu
memaksakan kehendak sendiri. Dalam menempuh pembelajaran peserta didik diberikan
batasan waktu yang biasa dikenal sebagai periodisasi untuk berkembang. Faktor yang

mempengaruhi perkembangan, adalah fisik dan jiwa.

2.4 Tematik
2.4.1 Pengertian Pembelajaran Tematik

Dalam buku yang ditulis Kadir dan Hanun (2014:5) Sebelum diberlakukan
pembelajaran tematik di sekolah dasar maupun lanjutan menerapkan pembelajaran yang
tersegmentasi pada mata pelajaran. Format mata pelajaran di sekolah mengikuti format
keilmuan terdahulu sehingga mengakibatkan pengetahuan serta pengalaman peserta
didik terpisah-pisah dan tidak serasi terhadap perkembangan peserta didik yang
membutuhkan pengalaman sehingga diharapkan pembelajaran yang disampaikan
meninggalkan makna. Menurut Beans Pembelajaran tematik sebagai bentuk dari usaha
memadukan dalam mengembangkan pengetahuan dan potensi lainnya yang ada pada
peserta didik.

Pembelajaran tematik merupakan satu dari beberapa model pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema dalam proses pembelajaran. Mata pelajaran dikaitkan
menjadi satu tema guna dapat meninggalkan kesan atau pengalaman yang bermakna
bagi peserta didik. Dalam proses pelaksanaannya tematik terpadu merupakan
pembelajaran dengan menggabungkan berbagai ide, pikiran, nilai, sikap, keterampilan,
serta menggabungkan beberapa mata belajaran menjadi satu pelajaran. (Malawi dan

Ani, 2017:1). Pembelajaran tematik mengutamakan pada penearapan rancangan belajar
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sembari melakukan sesuatu (learning by doing). Mendorong guru wajib mengkemas
proses pembelajaran yang dapat meninggalkan makna bagi anak. (Maya, 2020:12).

Pembelajaran tematik adalah proses kegiatan belajar yang dilakukan dengan
mengutamakan tema khusus yang berguna dalam mempelajari beberapa rancangan
kulikuler serta mengintegrasikan beberapa subjek yang diajarkan pada sekolah di
Indonesia (Setiawan, 2020:51). Menurut Trianto dalam (Prastowo, 2019:3) berpendapat
model tematik adalah pembelajaran yang disusun dengan membentuk tema-tema yang
sesuai yangmana dalam satu tema terdiri dari banyak mata pelajaran.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwa
Pembelajaran Tematik merupakan suatu upaya dilakukan dalam mengintegrasikan
perkembangan dan pertumbuhan bagi peserta didik yang dilakukan dengan
menggabungkan beberapa ide menjadi satu tema sehingga diharapkan pembelajaran
tersebut dapat meninggalkan makna bagi peserta didik.

2.4.2 Tujuan Pembelajaran Tematik

Tujuan Pembelajaran Tematik menurut Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pendidikan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Lubis,2020:8-9) menyatakan sebagai berikut :

a) Tidak sulit dipusatkan pada salah satu tema.

b) Memperoleh ilmu lalu dikembangkan beberapa komampuan suatu pengetahuan
pada satu tema.

c) Pelajaran meninggalkan makna.

d) Dapat dikaitkan dengan pengalaman dari peserta didik dalam memperluas
kemampuan berbahasa.

e) Mendorong gairah belajar anak karena pembelajaran disesuaikan dengan
kondisi dunia nyata anak, sehingga anak bisa menyampaikan kembali
pengalaman secara verbal maupun nonverbal.

f) Dengan penyajian tema yang paten, pembelajaran lebih bermanfaat.

g) Mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat menghemat waktu, karena
pendidik menyiapkan sekaligus dan dapat diberikan 2 sampai 3 kali pertemuan
bahkan lebih (pengayaan).

h) Dapat mengembangkan akhlak serta watak anak didik menyesuaikan kondisi.
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Dari tujuan yang telah dijabarkan tersebut penulis menyimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran tematik yaitu sebagai upaya bentuk perbaikan proses pembelajara
terdahulu, sehingga dilakukan pembaharuan yang dapat lebih meninggalkan makna
bagi peserta didik. Penerapan tematik dapat mengasah kemampuan peserta didik baik
itu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dapat menghemat waktu bagi guru karena
proses pembelajaran sudah disatukan pada satu tema tertentu yang disesuaikan dengan
nilai luhur yang positif sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar bagi peserta
didik.

2.5 Penelitian yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang peneliti
teliti, yaitu sebagai berikut.

(1) Pada Penelitian (Aziz dkk, 2020) mengenai Analisis Gaya Belajar Visual, Auditorik
dan Kinesthetic Siswa Berprestasi di SD Negeri Ajibarang Wetan hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar siswa berprestasi menunjukkan
karakter belajar visual di antaranya siswa memiliki tulisan yang rapi dan teratur.
Siswa membubuhi beberapa gambar untuk lebih memahami materi dalam catatan.
Selain itu siswa sangat antusias jika pembelajaran terdapat gambar karena lebih
mudah dipahami. Siswa juga sangat reaktif terhadap suara. Gaya belajar siswa
berprestasi yang menunjukkan karakter auditorial di antaranya siswa lebih suka
dibacakan materi oleh guru dibanding membaca materi sendiri. Sementara itu, gaya
belajar siswa berprestasi yang menunjukkan karakter Kinestetik yakni siswa aktif
mengikuti pembelajaran praktik di kelas. Selain itu, salah satu siswa selalu
berbicara dengan posisi dekat dengan lawan bicara. Hal ini berdasarkan hasil
observasi yang menunjukkan bahwa siswa bertanya dengan mendekat kepada guru.
Pada hasil dari penelitian gaya belajar peserta didik dikelas IV SDN 245 Palembang
juga condong pada gaya belajar visual, namun yang menjadi perbedaannya yaitu
peserta didik dikelas IV ini senang memperhatikan guru pada saat menyampaikan
materi pembelajaran, dengan begitu peserta didik lebih mudah menerima informasi
yang diamati. Pada peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori, memiliki ciri-
ciri kurang fokus belajar dalam kondisi kelas yang ribut.

(2) Pada Penelitian (Letri Olpita Sari, 2020) mengenai Gaya Belajar Siswa dalam

Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia pada SDN 113 Bengkulu Selatan
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didapatkan hasil mayoritas gaya belajar yang dimiliki siswa yaitu kecenderungan
memiliki gaya belajar visual dan lebih menyukai membaca daripada dibacakan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Deporter yang mengatakan bahwa lebih suka membaca
daripada dibacakan. Perbedaan dengan hasil penelitian gaya belajar peserta didik
kelas 1V SDN 245 Palembang ini yaitu, jika pada penelitian sebelumnya peserta
didik lebih mudah informasi jika membaca sendiri dari pada dibacakan, sedangkan
pada hasil penelitian ini peserta didik lebih mudah menerima informasi jika
memperhatikan guru langsung pada saat materi pembelajaran disampaikan.

(3) Pada Penelitian (Susi Lestari, 2020) mengenai Gaya Belajar Visual, Auditori dan
Kinesthetic Siswa dalam PengembanganPrestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Pada
Mata Pelajaran IPS di SMPN 1Purwantoro) Hasil penelitian dalam rumusan
masalah ketiga yaitu hasil dari gaya belajar visual, audiotori dan kinestetik masing-
masing siswa mempunyai nilai yang baik pada gaya belajar yang cenderung
dimiliki oleh masing-masing siswa tersebut. Siswa yang cenderung mempunyai
gaya belajar visual mempunyai nilai yang baik pada saat guru
menerapkan/menggunakan gaya belajar visual (menggunkan LCD dan papan tulis)
pada saat proses belajar mengajar. Begitupun, jika guru menggunakan gaya belajar
audiotori (metode diskusi) siswa yang cenderung mempunyai gaya belajar audiotori
mendapatkan nilai yang baik dibandingkan ketika guru menggunakan gaya belajar
lainnya. Sama halnya dengan siswa yang cenderung mempunyai gaya belajar
kinestetik, nilai yang siswa dapatkan ketika guru menggunakan gaya belajar
kinestetik pada materi yang sedang dipelajari dapat membantu mengembangkan
prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS. Jika ditarik kesimpulan
masing-masing gaya belajar siswa baik gaya belajar visual, audiotori dan kinestetik
dapat membantu mengembangkan prestasi belajar siswa, jika guru mampu
menempatkan gaya belajar tersebut sesuai pada materi yang tengah dipelajari oleh
siswa, agar siswa mampu mengembangkan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS.
Perbedaan dari penelitian terdahulu ini yaitu jika pada penelitian sebelumnya ketiga
gaya belajar memiliki nilai yang baik, maka pada hasil penelitian ini peserta didik
memiliki kecenderungan pada gaya belajar visual, diikuti auditori kemudian

kinesthetic.
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2.6 Kerangka berpikir
Kerangka berpikir adalah model rancangan mengenai tentang bagaimana teori
berkaitan pada beraneka factor yang sudah diidentifikasi sebagai persoalan yang
penting (Sugiyono, 2016 : 283). Dalam penelitian yang penulis lakukan menggunakan
kerangka berfikir sebagai berikut:

Gaya Belajar Visual (melihat)

Proses Pembelajaran Gaya Belajar Auditori (mendengar)

Gaya Belajar Kinesthetic
(melakukan)

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Menurut Ramadhani dalam (Kurniasih & Siti, 2017:55) Metode
deskriptif merupakan metode penelitian yang mendeskripsikan dan merumuskan suatu
objek yang diteliti harus sesuai dengan kondisi sebenarnya. Metode deskriptif
merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan gambaran
secara sistematis atau terencana, betul-betul terjadi, dan akurat berdasarkan data sampel
yang digunakan (Tanjung & Siti, 2016:39). Dengan kata lain metode deskriptif
merupakan metode penelitian merupakan metode penelitian yang menggambarkan
suatu objek penelitian yang dilaporkan secara jelas apa adanya seperti keadaan yang
sebenarnya. Tujuan penelitian ini yaitu menggambarkan suatu fakta, keadaan, kondisi
yang benar terjadi mengenai suatu objek yang diteliti dengan apa adanya.

Kuantitatif sering disebut sebagai metode tradisional, disebut kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic. Menurut
Arikunto dalam (Putra, 2015:73) dalam Penelitian Kuantitatif, dituntut untuk
menggunakan angka, baik pada saat peneliti mengumpulkan data, lalu menafsirkan,
serta pada saat peneliti menampilkan data dari hasilnya. Penelitian ini akan lebih mudah
untuk dipahami apabila dilengkapi dengan gambar, table, diagram dan sebagainya.
Metode penelitian kuantitatif dikatakan juga sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, yaitu digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pada penelitian kuantitatif data dikumpulkan dengan
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:8).
Sedangkan menurut Azwar dalam (Sumarga, dkk 2021:87) Penelitian Kuantitatif
merupakan penelitian yang analisisny ditekankan pada data-data numerical (angka)
yang kemudian diselesaikan dengan metode statiska. Dengan metode penelitian
kuantitatif ini akan diperoleh signitifkansi perbedaan kelompok gaya belajar yang
diteliti.

Berdasarkan teori diatas, maka penelitian ini menggunakan penelitian

deskriptif kuantitatif. Dengan menggunakan deskriptif kuantitatif diharapkan
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mendapatkan hasil yang akurat serta tepat dan dapat dipercayai. Data yang diperoleh
dari sampel populasi penelitian lalu dianalisis menggunakan metode statistic yang
kemudian hasilnya akan diinterprestasikan (Nugroho, 2018:3). Informasi yang akurat.
Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan
menjelaskan suatu proses penelitian baik itu keadaan, suasana, dan berbagai variable
penelitian yang dapat diobservasi dan diwawancara kemudian diungkapkan melalui
pengambilan dokumenter (Sutarini & Wariyati, 2020:515). Peneliti ini dimaksudkan
untuk meneliti dan mendeskripsikan bagaimana gaya belajar masing-masing peserta
didik pada kelas 4 C di subtema tertentu SD Negeri 245 Palembang.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1  Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 245 Palembang yang berlokasi di JI.

Komering Raya No. 2503, Sialang, Kec. Sako, Kota Palembang, Sumatera Selatan.

3.2.2  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022

secara tatap muka pada tanggal 6-11 Desember 2021.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Sugiyono (2016:80) menyatakan bahwa populasi merupakan suatu wilayah
yang terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki kualitas dan keistimewaan
tertentu yang dialokasikan oleh peneliti untuk ditekuni dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pendapat lain menurut Riduwan dalam (ldeswal dkk, 2020:463)
menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit dari
pengukuran yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan merupakan salah satu kelas yaitu kelas 4 SD Negeri 245 Palembang yang
terdiri dari 42 peserta didik.

3.3.2  Sampel
Sugiyono (2016:81) mengemukakan bahwa sampel merupakan komponen dari

kuantitas dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sejalan dengan pendapat
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tersebut (Marlius, 2017: 60) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian yang
diambil dari beberapa populasi, dengan kata lain sampel merupakan perwakilan dari
keseluruhan jumlah populasi. Sedangkan menurut Arikunto (Hatmoko, 2015:1731),
menyatakan bahwa apabila dalam suatu subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian populasi. Tetapi jika
penelitian ini subjeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat diambil diantara 10-15%
atau 20-25% dan boleh lebih.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling jenis
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016:85) Purposive Sampling merupakan
suatu teknik dalam pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam
penelitian ini peneliti mengambil 34% dari 123 jumlah keseluruhan responden
sebanyak 42 responden.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan atau langkah yang dikerjakan
oleh peneliti untuk memperoleh dan menyatakan informasi kuantitatif dari responden
yang sesuai dengan cakupan penelitian (Sugiyono, 2016:137). Untuk mendapatkan data
di lapangan yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, peneliti menggunakan

teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner (angket) dan wawancara.

3.4.1  Kuisioner (Angket)

Kuisioner merupakan teknik penghimpunan data yang dilakukan dengan cara
memberi atau mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada
responden yang bertujuan agar responden tersebut menjawabnya (Sugiyono, 2016:142).
Kuisioner merupakan teknik atau metode penghimpunan data yang sesuai bila peneliti
mengetahui dengan pasti variabel apa yang akan diukur oleh peneliti dan mengetahui
apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuisioner juga dapat digunakan bila jumlah
responden cukup banyak dan tersebar di wilayah yang luas. Kuisioner dapat berupa
pertanyaan dan juga pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui post, atau internet.

Untuk itu, kuisioner yang digunakan peneliti ini merupakan Kuisioner tertutup
karena responden tidak diberi kesempatan untuk menjawab melainkan jawabannya

sudah disediakan oleh peneliti. Sehingga responden hanya perlu memilih salah satu
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jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Pertanyaan atau pernyataan dalam
instrument penelitian ini disusun atau dibuat oleh peneliti untuk mengetahu bagaimana
gaya belajar dari masing-masing peserta didik pada kelas 4 di Sekolah Dasar Negeri
245 Palembang.

Pada penelitian ini kuisioner yang dibagikan bertujuan untuk melihat
gambaran gaya belajar peserta didik pada kelas 4 di SDN 245 Palembang. Pembuatan
Kuisioner ini berlandaskan pada aspek-aspek dari 3 macam gaya belajar yang dimiliki
peserta didik. Selanjutnya aspek-aspek tersebut dijadikan titik tolak ukur dalam
menentukan indicator pertanyaan. Adapun skala pengukuran yang digunakan peneliti
adalah skala Likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu : selalu, sering, kadang-
kadang dan tidak pernah. Kuisioner (Angket) ini akan disebarkan kepada seluruh
peserta didik dalam 1 (satu) kelas di SDN 245 Palembang.

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam pembuatan instrument angket
yang isinya mengungkapkan bagaimana masing-masing gaya belajar peserta didik kelas
4 SDN 245 Palembang:

3.4.1.1 Menyusun Kisi-kisi

Kisi-kisi instrument penelitian disusun berdasarkan indicator dari variabel

penelitian, dimana dari indicator tersebut akan dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan.

Berikut merupakan kisi-kisi instrument penelitian yang dibuat:

Tabel 3.1
Kisi-kisi lembar instrument Gaya Belajar Peserta Didik di Kelas 4 pada Subtema
SDN 245 Palembang
No Aspek Indikator Item Item
Positif  Negatif

1 Gaya 1. Mudah menerima informasi 1, 2, 3,
Belajar dan mengingat dari apa yang 4,5
Visual dilihat

2. Kegiatan belajar tidak
terganggu  dengan adanya
keributan

3. Suka membaca  daripada
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dibacakan
2 Gaya Mudah menyerap infomasi 6, 7, 8,
Belajar dengan mendengarkan 9,10
Auditori Kegiatan Dbelajar terganggu
karena keributan
3 Gaya Menghafal dengan cara 11, 12,
Belajar bergerak 13 14,
Kinestetik Belajar melalui memanipulasi 15
dan praktik
Jumlah Item 15

3.4.1.2 Menetapkan Skor

Sumber:Fajar(2018:42)

Penilaian Kuisioner (Angket) menggunakan skala likert. Skala likert

digunakan untuk mengukur variabel penelitian seperti sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016:93). Untuk

penetapan skor pada pilihan pertanyaan atau pernyataan dengan memilih salah satu dari

4 jawaban alternative, yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah. Seperti pada

table berikut:

Tabel 3.2
Norma Skoring Inventori Gaya Belajar Peserta Didik kelas 4 SDN 245 Palembang
Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

Pada pembagian kuisioner responden diarahkan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan atau pernyataan yang terdapat pada lembar kuisioner. Responden hanya

perlu memilih salah satu alternative jawaban yang telah disediakan dengan memberikan
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tanda (V). Untuk memperoleh hasil skor peneliti menjumlahkan jawaban dari responden
untuk total item, dengan begitu peneliti dapat mengetahui gaya belajar dari masing-

masing peserta didik dikelas 4 pada SD Negeri 245 Palembang.

3.4.2 Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua orang dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang yang diwawancarai/narasumber yang
berguna untuk mendapatkan suatu sumber informasi dalam proses penelitian. Teknik
ini digunakan untuk mendapatkan suatu informasi yang lebih mendalam, yang
jawabannya tidak dapat kita temui pada lembar kuisioner. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan wawancara yang tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2016:140)
wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan secara bebas, di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis. Melainkan, pedoman wawancara yang digunakan hanya garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Narasumber dalam melakukan wawancara ini adalah guru walikelas yang
bersangkutan. Melalui wawancara peneliti telah mempersiapkan beberapa pertanyaan
yang akan diajukan kepada walikelas kelas 4 yang bersangkutan untuk memperoleh
jawaban yang relevan. Adapun beberapa pertanyaan yang akan diajukan sebagai
berikut:

Apakah menurut Ibu mengetahui gaya belajar masing-masing peserta didik di

dalam kelas itu penting?

Mengapa mengetahui gaya belajar masing-masing peserta didik di dalam kelas itu
penting?

Apa saja kesulitan ibu dalam mengetahui gaya belajar setiap peserta didik ?

Apakah ada faktor yang mempengaruhi gaya belajar peserta didik dikelas ini,

seperti masih ada peserta didik yang belum pandai membaca?

Apakah factor yang mempengaruhi tersebut, berpengaruh terhadap hasil belajar

peserta didik ?

Sejauh ibu mengajar, gaya belajar apa yang dominan dari peserta didik?
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3.4.3 Observasi

Metode Observasi dilakukan untuk pengambilan data mengenai gaya belajar
peserta didik kelas IV pada tema yang sedang berlangsung. Metode ini dilakukan
dengan mengamati gaya belajar setiap sampel penelitian pada saat pembelajaran

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi pada Lampiran.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang diperlukan dalam mengukur
fenomena alam maupun social yang akan diamati (Sugiyono, 2016:102). Dalam
penelitian yang dilakukan ini, instrument yang digunakan untuk mengumpulkan atau

memperoleh data adalah kuisioner (angket), observasi dan pertanyaan wawancara.

3.5.1 Kuisioner (Angket)

Kuisioner atau angket yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengukur bagaimana gaya belajar yang dominan pada peserta didik kelas 1V SD
Negeri 245 Palembang. Jumlah pertanyaan pada kuisioner yang dibagikan terdiri dari
15 pertanyaan.

3.5.2 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi beberapa daftar pertanyaan yang diberikan kepada
guru kelas 1V SD Negeri 245 Palembang sebagai penguat jawaban pada lembar
kuisioner yang dibagikan pada peserta didik.

3.5.3 Pedoman Observasi

Pedoman observasi berisi beberapa pernyataan yang diisi oleh peneliti pada
saat melakukan penelitian dengan mengamati bertujuan untuk mencari informasi lebih
akurat terkait gaya belajar peserta didik kelas 1V SD Negeri 245 Palembang. Jumlah

pernyataan observasi terdiri dari 9 pernyataan.

3.5.4 Uji Validitas
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan kata lain, jika

peneliti membuat laporan tidak sesuai dengan apa yang terjadi maka data tersebut
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dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2016:267). Dalam menentukan validitas atau
kesahihan butir pertanyaan/pernyataan dalam suatu kuisioner atau angket, penguji
menggunakan validitas konstrak yaitu dengan diujikan kepada para ahli (judgment
experts) serta berdasarkan pertimbangan rasional (rasional validity). Kuisioner akan
digunakan apabila instrument tersebut sudah valid.

Validitas empiris instrument ini menggunakan kolerasi Pearson. Berikut
merupakan rumus dari kolerasi product moment yaitu:

o NZxy-(ExEY)
VINIX2 - (EXAHNEY? - (EV%

Keterangan :

-

: Kolerasi product moment
: Jumlah responden

: Nilai setiap butir

< X Zz

: Nilai dari total skor butir

(Sugiyono, 2018:183)

Instrumen dalam penelitian ini akan diuji cobakan kepada 42 responden.
Dimana sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan peserta didik kelas 4
SDN 245 Palembang. Menurut Sugiyono (2016:121) Hasil penelitian dikatakan valid
jika memiliki kesamaan antara data yang didapatkan dengan data yang benar terjadi
pada saat observasi langsung objek yang diteliti. Seumpama pada kejadian dilapangan
objek bewarna merah, sedangkan data yang diperoleh bewarna putih maka hasil
penelitian dikatakan tidak valid. Kevalitan instrument diukur berdasarkan kriteria

validitas jika 1yi¢yng >Traber - Adapun hasil perhitungan uji validitas responden sebagali

berikut :
Tabel 3.3 Hasil Uji Validasi Gaya Belajar Peserta Didik pada
Subtema SDN 245 Palembang
No Pernyataan Thitung | Ttabet Kriteria

1 Saya senang memperhatikan guru ketika 0,674 0,257 Valid

sedang menyampaikan materi pelajaran
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2 Saya lebih suka membaca sendiri daripada | 0,367 0,257 Valid
dibacakan oleh teman atau guru

3 Saya lebih mudah mengingat informasi atau | 0,309 0,257 Valid
materi pelajaran apa yang saya lihat
daripada apa yang saya dengar

4 Saya tetap dapat mengikuti pelajaran 0,389 0,257 Valid
dengan tenang ditengah keributan atau
ramai tanpa merasa terganggu

5 Saya mempelajari materi pelajaran dengan | 0,415 0,257 Valid
membuat catatan atau ringkasan

6 Saya suka belajar dengan mendengarkan 0,381 0,257 Valid
materi yang disampaikan oleh guru

7 Saya kurang menyukai tugas menghafal 0,282 0,257 Valid

8 Saya tidak dapat fokus belajar jika 0,325 0,257 Valid
terganggu keributan

9 Saya kurang pandai dalam mengerjakan 0,297 0,257 Valid
tugas mengarang

10 Saya dapat mengingat dengan baik apa 0,503 0,257 Valid
yang pernah disampaikan oleh orang lain

11 Saya suka menghafal sambil berjalan-jalan | 0,454 0,257 Valid
sambil melihat-lihat tempat sekitar

12 Saya kesulitan dalam menulis, tapi saya 0,571 0,257 Valid
dapat menyatakannya dalam bentuk cerita

13 saya dapat mengingat dengan baik apabila | 0,341 0,257 Valid
saya pernah terlibat langsung pada kegiatan
belajar (praktek)

14 Saya sering bermain atau menggerak- 0,367 0,257 Valid
gerakkan badan sambil mengerjakan
sesuatu atau mendengarkan penjelasan dari
guru

15 Saya suka menyentuh sesuatu apa yang 0,390 0,257 Valid

pernah saya jumpai
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Untuk mendapatkan hasil valid ataupun tidak valid pada kuisioner diatas,
dilihat pada 7.4 terlebih dahulu. Rumus dari 734, adalah df = N — 2 Jadi 42 —
2 = 40, sehingga 1 gpe; = 0,257 pada taraf a = 0,05.

Tabel 3.4 Distribusi Nilai 745 Product Moment

Probabilitas 1 ekor
0, 0,05 0,025 0,01 0,005 0,002 0,001 0,000

dk

110 5 5

gn- Probabilitas 2 ekor

0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,01 0,002 0,001

1 0,9 0,98 0,997 1,000 | 1,000 1,000 1,000 1,000
51 8

2 0,8 0,90 0,950 0,980 | 0,990 0,995 0,998 0,999
00 0

3 0,6 0,80 0,878 0,934 | 0,959 0,974 0,986 0,991
87 5

4 0,6 0,72 0,811 0,882 | 0,917 0,942 0,963 0,974
08 9

5 0,5 0,66 0,754 0,833 | 0,875 0,906 0,935 0,951
51 9

6 0,5 0,62 0,707 0,789 | 0,834 0,870 0,905 0,925
o7 1

7 0,4 0,58 0,666 0,750 | 0,798 0,836 0,875 0,898
72 2

8 0,4 0,54 0,632 0,715 | 0,765 0,805 0,847 0,872
43 9

9 0,4 0,52 0,602 0,685 | 0,735 0,776 0,820 0,847
19 1

10 0,3 0,49 0,576 0,658 | 0,708 0,750 0,795 0,823
98 7

11 0,3 0,47 0,553 0,634 | 0,684 0,726 0,772 0,801
80 6

12 0,3 0,45 0,532 0,612 | 0,661 0,703 0,750 0,780
65 8

13 0,3 0,44 0,514 0,592 | 0,641 0,683 0,730 0,760
51 1

14 0,3 0,42 0,497 0,574 | 0,623 0,664 0,711 0,742
38 6

15 0,3 0,41 0,482 0,558 | 0,606 0,647 0,694 0,725
27 2

16 0,3 0,40 0,468 0,543 | 0,590 0,631 0,678 0,708
17 0
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17 0,3 0,38 0,456 0,529 | 0,575 0,616 0,662 0,693
18 (()),82 0,27 0,444 0,516 | 0,561 0,602 0,648 0,679
19 3,92 0,26 0,433 0,503 | 0,549 0,589 0,635 0,665
20 3,2 0,26 0,423 0,492 | 0,537 0,576 0,622 0,652
21 g; O,(IJSS 0,413 0,482 | 0,526 0,565 0,610 0,640
22 5,72 0,%4 0,404 0,472 | 0,515 0,554 0,599 0,629
23 g,]é 0,23 0,396 0,462 | 0,505 0,543 0,588 0,618
24 8,52 0,733 0,388 0,453 | 0,496 0,534 0,578 0,607
25 g,g 0,%2 0,381 0,445 | 0,487 0,524 0,568 0,597
26 3,52 0,21 0,374 0,437 | 0,479 0,515 0,559 0,588
27 g,g 0,731 0,367 0,430 | 0,471 0,507 0,550 0,579
28 3,52 0,130 0,361 0,423 | 0,463 0,499 0,541 0,570
29 g,]é 0,20 0,355 0,416 | 0,456 0,491 0,533 0,562
30 (:)3,72 0,129 0,349 0,409 | 0,449 0,484 0,526 0,554
35 (:)3,3; 0,627 0,325 0,381 | 0,418 0,452 0,492 0,519
40 g,g 0,2557 0,304 0,358 | 0,393 0,425 0,463 0,490
45 (()),i 0,243 0,288 0,338 | 0,372 0,403 0,439 0,465
50 (?2. 0,23 0,273 0,322 | 0,354 0,384 0,419 0,443
60 gi 0,121 0,250 0,295 | 0,325 0,352 0,385 0,408
70 3,51 0,119 0,232 0,274 | 0,302 0,327 0,358 0,380
80 g,i 0,518 0,217 0,257 | 0,283 0,307 0,336 0,357
90 (;1,3; 0,3;7 0,205 0,242 | 0,267 0,290 0,318 0,338
%O (zz. 0,}6 0,195 0,230 | 0,254 0,276 0,303 0,321
(1)5 %,51 0,13 0,159 0,189 | 0,208 0,227 0,249 0,264
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20 0,0 0,11 0,138 0,164 | 0,181 0,197 0,216 0,230
0 91 6
30 0,0 0,09 0,113 0,134 | 0,148 0,161 0,177 0,188
0 74 5
40 0,0 0,08 0,098 0,116 | 0,128 0,140 0,154 0,164
0 64 2
80 %,9 0,??7 0,088 0,104 | 0,115 0,125 0,138 0,146
10 0,0 0,05 0,062 0,073 | 0,081 0,089 0,098 0,104
00 41 2

Jadi dari tabel diatas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 7;¢yng > Teaper

dinyatakan df = N — 2 jadi 42 — 2 = 40, sehingga 14, = 0,257 pada tarafa =

0,05.

3.6

Prosedur Penelitian

Pada prosedur penelitian terdapat tahapan-tahapan yang ditempuh oleh peneliti

yang bertujuan untuk mendapatkan hasil yang baik dan optimal. Adapun tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

Tahap 1 : Persiapan

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Melakukan observasi pada sekolah yang akan dilakukan sebagai tempat
penelitian.

Meminta surat permohonan izin penelitian dari Universitas Sriwijaya.
Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada Dinas Pendidikan Kota
Palembang.

Mengajukan surat permohonan izin melakukan penelitian pada SD Negeri 245
Palembang.

Berkonsultasi pada guru kelas IV di SD Negeri 245 Palembang untuk
mengetahui bagaimana gaya belajar peserta didik pada kelas V.

Uji Validitas Instrumen penelitian dengan validitas ahli, yaitu dengan bantuan

dosen yang memiliki pengetahuan tentang angket tersebut.

Tahap Il : Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti membagikan kuisioner (angket) mengenai gaya

belajar kepada peserta didik kelas 1V SD Negeri 245 Palembang serta melakukan

wawancara kepada guru walikelas 1V untuk melengkapi informasi yang tidak
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didaptkan pada lembar kuisioner yang dibagikan.

Tahap 111 : Analisis
Dalam tahap ini, semua data yang telah diperoleh kemudian dianalisis

sesuai dengan teknik yang digunakan oleh peneliti.

Tahap IV : Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat setelah mengetahui hasil interpestasi data tersebut
dan dapat disimpulkan bagaimana gaya belajar masing-masing peserta didik pada
kelas IV SD Negeri 245 Palembang.

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam buku Sugiyono (2016:147) Pada penelitian kuantitatif, analisis data
merupakan suatu tindakan yang dikerjakan oleh peneliti setelah data dari seluruh
responden atau data lain terhimpun. Kegiatan dalam menganalisis data antara lain:
mengklasifikasikan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel diteliti,
melakukan perhitungan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Pada penelitian yang tidak
merumuskan suatu hipotesis, langkah terangkhir tidak perlu dilakukan. Penelitian ini
menggunakan teknik statistic deskriptif. Teknik ini digunakan bertujuan untuk
mengetahui bagaimana gaya belajar masing-masing peserta didik kelas 4 pada subtema
yang sedang berlangsung SDN 245 Palembang. Dalam penelitian ini terdapat tahapan
atau langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh data analisis, sebagai berikut:
Pengelolaan Data
a) Mengelompokkan atau mengklasifikasikan data dan jenis responden,
seluruh data kuisioner dan jenis responden yang dikumpulkan akan
diperiksa terlebih dahulu dan kemudian dikelompokkan.
b) Mentabulasi data, setelah melakukan pemeriksaan dan pemberian skor pada
data yang telah dikumpulkan. Selanjutnya data tersebut disusun dalam
bentuk tabel yang bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam

menganalisis data sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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c) Menyajikan data dan melakukan perhitungan. Data yang telah diperoleh
oleh peneliti kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi. Data yang
disajikan meliputi skor tertinggi (Maks), skor terenda (Min), Mean (M),
Standar Deviasi (SD), tabel distribusi frekuensi, tampilan diagram batang,
data yang diolah dengan bantuan program Microsoft Excel 2010.
Menyajikan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
Berikut merupakan tahapan membuat tabel distribusi frekuensi, yaitu:
(1) Data diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar
(2) Menghitung Rentang Data
Rumus Rentang Data:

Rentang = Skor Tertinggi — Skor Terendah

(3) Menghitung Kelas Interval

Rumus Kelas Interval:

K=1+3,3Logn
Keterangan:
K : Jumlah kelas interval
N : Jumlah data responden
Logn : logaritma
(4) Menentukan Panjang kelas
Untuk memperoleh panjang kelas, yaitu dengan cara membagi rentang kelas dengan
jumlah kelas.
(Hendriyanto,2016:43)

Data yang telah dikumpulkan dari kuisioner (angket) selanjutnya dijabarkan
dalam tabel distribusi frekuensi, dari tabel tersebut akan muncul nilai kecendrungannya
dari data yang didapat menggunakan kurva normal. Biasanya dalam menjelaskan atau
mendeskripsikan kategori dari setiap variabel Berikut ini merupakan kriteria penilaian

yang ideal:
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No Rentang Skor Kategori
1 Mi + 1,8 SBi< X Sangat Baik
2 Mi + 0,6 SBi < X <Mi + 1,8 Shi Baik
3 Mi - 0,06 SBi <X <Mi + 0,6 Shi Cukup
4 Mi — 1,8 SBi < X <Mi - 0,6 Shi Kurang
5 X <Mi - 1,8 Shi Buruk
Keterangan:
X : skor akhir rata-rata
Mi : Mean Ideal

SBi  : Simpangan baku ideal

(Hendriyanto, 2016:44)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian yang peneliti kerjakan ini mengangkat judul Analisis Gaya
Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 245 kota Palembang. Penelitian ini
memanfaatkan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini ditujukan pada peserta didik kelas IV di SD Negeri 245 Palembang yang
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 bulan desember 2021.
Populasi pada penelitian yang penulis kerjakan ini adalah seluruh peserta didik kelas IV
SD Negeri 245 Palembang. Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 34% atau 42 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dari jumlah keseluruhan 123 peserta didik kelas 4 SD Negeri 245 Palembang.

Berdasarkan judul penelitian yang peneliti angkat yaitu Analisis Gaya Belajar
Peserta Didik SD Negeri 245 Palembang, bermaksud untuk mendeskripsikan
bagaimana gaya belajar peserta didik pada masa transisi diberlakukan kembali
pembelajaran tatap muka setelah diberlakukan pembelajaran dalam jaringan (daring).
Kemudian pada data penelitian ini memanfaatkan instrument Kkuisioner, instrument
wawancara serta instrument observasi terkait gaya belajar peserta didik di kelas IV SD
Negeri 245 Palembang. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis
statistic deskriptif dengan dukungan program Micrsoft Excel 2010 dan IMB SPSS
Statistic 26.

4.1.2 Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian berlangsung, peneliti harus mempersiapkan beberapa syarat
untuk melaksanakan penelitian. Syarat tersebut harus dipenuhi bertujuan untuk
penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan sesuai. Adapun beberapa syarat penelitian
terdiri atas: (1) Memenuhi berkas administrasi persyaratan izin penelitian yaitu dengan
mempersiapkan KPM, surat usulan judul, surat permohonan penelitian dosen, surat

keterangan pembimbing, bukti pembayaran UKT semester 7, KRS, serta melampirkan

33



Universitas Sriwijaya

proposal bab 1-3. Jika belum memiliki surat keterangan pembimbing maka perlu
mengurusnya terlebih dahulu kepada Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
FKIP Universitas Sriwijaya. Setelah SK Penelitian turun dari PGSD, langkah
selanjutnya peneliti membawa SK tersebut ke Mal Pelayanan Publik kota Palembang
baru selanjutnya membawa SK tersebut ke Dinas Pendidikan. Setelah SK tersebut
selesai, kemudian diberikan kepada kepala sekolah tempat peneliti melaksanakan
penelitian, yaitu SD Negeri 245 Palembang. Setelah peneliti memperoleh izin untuk
melakukan penelitian, peneliti segera melakukan koordinir langsung kepada guru yang
bersangkutan mengenai runtut penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti untuk
melakukan penyebaran kuisioner di SD Negeri 245 Palembang, dengan membagikan
sejumlah lembaran kuisioner kepada masing-masing peserta didik. Selain itu, peneliti
juga melakukan observasi langsung di kelas serta peneliti juga melakukan wawancara
kepada guru untuk memperoleh jawaban yang tidak peneliti dapatkan pada lembaran
kuisioner. (2) Mempersipakan Instrumen Penelitian. Untuk memperoleh data yang
diinginkan, peneliti perlu mempersiapkan berbagai instrument penelitian terlebih
dahulu. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner terkait Gaya
Belajar Peserta Didik kelas IV SD Negeri 245 Palembang. Selain kuisioner peneliti
juga mempersiapkan lembar wawancara, dan lembar observasi. (3) Sebelum
melangsungkan penelitian, perlu dilakukan uji coba instrument kuisioner yang

digunakan untuk memperoleh pernyataan dan pertanyaan kuisioner valid serta reliable.

4.2 Deskripsi Data

Berdasarkan dari kuisioner yang sudah dibagikan kepada 42 responden, yang
merupakan peserta didik kelas 4 SD Negeri 245 Palembang. Pada kuisioner tersebut
terdiri dari 15 pertanyaan dan 4 alternatif jawaban yang telah disediakan yaitu, selalu,
sering, kadang-kadang dan tidak pernah. Peneliti menjelaskan terlebih dahulu tata cara
mengisi lembar kuisioner kepada peserta didik sebelum menyebarkan lembar tersebut.
Selanjutnya peneliti mengarahkan responden untuk mengisi identitas yang terdapat
pada lembar kuisioner yang dibagikan, peneliti memastikan identitas responden harus
terisi dengan benar. Peneliti menjelaskan kepada responden bahwa pada lembar yang
dibagikan terdiri dari 15 pernyataa dengan masing-masing dipersiapkan 4 pilihan

jawaban untuk peserta didik. Peserta didik cukup memilih salah satu dari 4 alternatif
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jawaban yaitu, selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Setelah responden
selesai mengisi lembar kuisioner tersebut, kuisioner dikumpulkan kembali kepada

peneliti guna ditabulasi pada table 4.1 dan selanjutnya dianalisis oleh peneliti.

Gambar 4.1 Petunjuk kerja pengisian Kuisioner

Gambar 4.2 Hasil dari Pengisian Kuisioner responden
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Tabel 4.1 Tabulasi Data Kuisioner Analisis Gaya Belajar Peserta Didik
kelas 4 SDN 245 Palembang

No Nama Nomor Pernyataan Ju
Responde m-
N 5/ 6| 7| 8| 9| 10

lah

1 Azzam 3| 4| 3| 4| 2| 1 43
Maulana
Arifin

2 Keyla Julia 33| 2] 1| 4| 4 4| 3 3| 48

R

3 | M. Dhika 3| 3| 2| 1| 2 2 3 1 3 39
Prawira
Akbar

4 Alif 4| 4| 3| 4| 2 4 4 4 2 48
Rizkiansy
ah

5 Alifiah 2| 3| 3| 3| 2 2 4 1 2 34
Aisyah
Putri

6 Alisca 3| 2| 3| 4| 2 4 2 3 4 47
Seftriani

71  Adgila 4| 3| 3| 1| 4| 4 4| 1| 4| 46
Syafigah
Alawiyah

8 rifah Zahra 41 3| 3| 4| 3| 4 2 1 2| 44
Muti’ah

9 Ashila 4| 4| 4| 3| 4 2 3 3 4 47
Nazhifa
Kusuma

10 | Athiyyah 21 311 4| 3 3 4 4 4 45
Mardhoti
llah
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11

Azizah
Zakia
Zahabia

48

12

hairunnisa
Salsabila
Putri

40

13

affa Alvaro

34

14

Dimas
Fadhlurr

ahman

48

15

Fitri Dwi

Gustiana

45

16

Hany Feri
Handaya

ny

46

17

Irma

Agustina

47

18

Jeremy
Fincentiu

S

24

19

Keysa Putri
Olivia

43

20

M. Akbar

Kusuma

39

21

M. Alfatan

Reisan

42

22

M. Alpasya
Aprileo P

45

23

M. Fauzi
Syahputr

a

36

24

M. Nizam
Alfarizi

4 1 4
2| 4 4
41 1 1
3| 4 3
3| 1 1
4| 4 1
3| 3 2
41 1 1
2| 2 3
41 1 1
3|1 1 3
3| 4 1
3| 2 3
1| 2 1

28
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25

Muhamm
ad Racka

34

26

M.
Salman
Alfarizi

Izzudin

38

27

Muhamm
ad Zaki
Alparo

44

28

Mas’uud

Rabbani

39

29

Meiganita

Syakira

41

30

Meylina
Puspita

sari

51

31

Meyza
Putri
Aprilia

38

32

Miyoko
Ozora

45

Monica

Fujiama

54

34

uhammad
Anugrah
Putra

42

35

Nayla
Hafizah

37

36

Putri
Asifa
Zahra

2] 4] 1
2 2| 2
4] 4| 1
3| 2] 3
4] 2| 3
4] 3| 4
2| 2| 2
4 2| 1
4] 4| 4
2] 3| 2
3| 2| 2
3 4| 2

36

38




Universitas Sriwijaya

37

Utaka

Nibroos

Sylvaya
di

50

38

Vhiola
Olyfhia

39

39

Waldan
Bahtiar

Farras

40

40

Zahra
Meyla
Septiya

33

41

Abyan
Fazle
Mawla

37

42

M. Yusuf
Quantal

Quetzal

43

Jumlah

148

105

129

117

117

138

100

109

120

128

96

110

131

101

98

1747

Data yang diperoleh tersebut kemudian dideskripsikan dan disajikan guna

mengetahui bagaimana gaya belajar peserta didik di kelas 4 pada SDN 245 Palembang

pada saat diterapkannya kembali pembelajaran tatap muka setelah dilakukannya

pembelajaran dalam jaringan (daring) selama satu tahun terakhir. Pada data yang

disajikan merupakan skor tertinggi (maks), skor terendah (min), Mean (m), Standar

Deviasi (SD), dan tabel distribusi frekuensi, Selanjutnya data diolah melalui dukungan

program Microsoft Excel 2010. Data penelitian dideskripsikan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.2 Deskripsi Data Penelitian

Variabel N Mean Std. Dev Skor
b Min Maks
Analisis Gaya Belajar Peserta Didik |42 41,59 6,19 24 54
Kelas IV SDN 245 Palembang

4.2.1 Deskripsi Data Kuisioner

Kuisioner yang telah disiapkan peneliti kemudian dibagikan kepada 42
responden yang merupakan peserta didik kelas 1V SD Negeri 245 kota Palembang.
Kuisioner dibagikan kepada masing-masing peserta didik yang bertujuan sebagai sarana
memperoleh informasi mengenai gaya belajar dari masing-masing peserta didik di kelas
IV pada saat diterapkannya kembali pembelajaran tatap muka setelah diberlakukannya
pembelajaran dalam jaringan (daring) setahun terakhir. Hasil yang diperoleh dari

kuisioner kemudian peneliti paparkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Perolehan Skor Gaya Belajar Visual Peserta Didik Kelas IV SDN 245
Palembang

No Aspek yang dinilai Penilaian

Selalu  Sering Kadang- Tidak

kadang Pernah

1  sayasenang memperhatikan guru 27 10 5 -
ketika sedang menyampaikan

materi pelajaran

2  saya lebih suka membaca sendiri 8 12 15 7
daripada dibacakan oleh teman
atau guru

3  Saya lebih mudah mengingat 20 8 11 3
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informasi atau materi pelajaran apa

yang saya lihat daripada apa yang

saya dengar

Saya tetap dapat mengikuti
pelajaran dengan tenang ditengah
keributan atau ramai tanpa merasa

terganggu

15 10 10 7

Saya mempelajari materi pelajaran
dengan membuat catatan atau

ringkasan

13 13 10 6

Total Skor

616

Tabel 4.4 Perolehan Skor Gaya Belajar Auditori Peserta Didik Kelas IV SDN 245

Palembang
No Aspek yang dinilai Penilaian
Selalu  Sering Kadang- Tidak
kadang Pernah
1  Saya suka belajar dengan 19 17 5 1
mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru
2  Saya kurang menyukai tugas 8 11 12 11
menghafal
3  Saya tidak dapat fokus belajar jika 11 13 8 10
terganggu keributan
4 Saya kurang pandai dalam 10 18 12 2
mengerjakan tugas mengarang
5  Saya dapat mengingat dengan baik 22 4 12 4
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apa yang pernah disampaikan oleh

orang lain

Total Skor 595

Tabel 4.5 Perolehan Skor Gaya Belajar Kinesthetic Peserta Didik Kelas IV SDN 245
Palembang

Sering Kadang- Tidak

kadang Pernah

Selalu

1  Saya suka menghafal sambil 7 14 5 16
berjalan-jalan sambil melihat-lihat

tempat sekitar

2  Saya kesulitan dalam menulis, tapi 17 4 9 12
saya dapat menyatakannya dalam

bentuk cerita

3  Saya dapat mengingat dengan baik 18 12 11 1
apabila saya pernah terlibat
langsung pada kegiatan belajar
(praktek)

4 Saya sering bermain atau 10 7 15 10
menggerak-gerakkan badan sambil
mengerjakan sesuatu atau

mendengarkan penjelasan dari guru

5  Saya suka menyentuh sesuatu apa 8 10 12 12

yang pernah saya jumpai

Total Skor 536
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Gaya Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 245 Palembang
Gaya Belajar

Visual Auditori Kinesthetic

Total Skor 616 595 536

Perhitungan Hasil Tabel

1. Gaya Belajar Visual
Pada Gaya Belajar Visual peneliti memberikan 5 pernyataan pada lembar
kuisioner yang dibagikan pada peserta didik. Peserta didik hanya perlu
melengkapi salah satu jawaban yang telah diberikan oleh peneliti. Peneliti
memberikan empat jawaban alternative yaitu selalu dengan skor 4, sering dengan
skor 3, kadang-kadang dengan skor 2 serta tidak pernah dengan skor 1. Pada
pernyataan pertama yaitu,

1) Saya senang memperhatikan guru ketika sedang menyapaikan materi pelajaran
Pada pernyataan nomor 1, banyak responden yang memilih alternative
jawaban selalu sebanyak 27 responden, yang menjawab sering sebanyak 10
responden, 5 responden menjawab kadang-kadang. Pada pernyataan nomor 1
ini tidak ada responden yang menjawab tidak pernah. Dengan skor
keseluruhan yaitu 148 skor.

2) Saya lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan oleh teman atau guru
Selanjutnya pada pernyataan kedua, responden yang memilih jawaban selalu
adalah sebanyak 8 responden, 12 responden menjawab sering, 15 responden
memilih jawaban kadang-kadang dan 7 responden memilih tidak pernah.
Dengan total skor yang diperoleh yaitu 105

3) Saya lebih mudah mengingat informasi atau materi pelajaran apa yang saya
lihat daripada apa yang saya dengar
Pernyataan ketiga, terdapat 20 responden yang menjawab selalu, 8 responden

menjawab sering, 11 responden menjawab kadang-kadang, dan 3 responden
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menjawab tidak pernah. Dengan total keseluruhan skor pernyataan nomor 3

yaitu 129 skor.

4) Saya tetap dapat mengikuti pelajaran dengan tenang ditengah keributan atau
keramaian tanpa merasa terganggu
Pernyataan keempat memperoleh skor sebanyak 117. Dengan 15 responden
yang mejawab selalu, 10 responden menjawab sering, 10 responden menjawab

kadang-kadang dan 7 responden lainnya menjawab tidak pernah.

5) Saya mempelajarai materi pelajaran dengan membuat catatan atau ringkasan
terlebih dahulu
Pada pernyataan kelima, ada sebanyak 13 responden yang menjawab selalu, 13
responden menjawab sering, 10 responden menjawab kadang-kadang, dan 6
responden lainnya menjawab tidak pernah. Pada pernyataan tersebut
memperoleh skor sebanyak 117.

Dari kelima pernyataan yang diberikan oleh peneliti pada lembar kuisioner

yang dibagikan kepada peserta didik, memperoleh total skor sebanyak 618
Gaya Belajar Visual % X 100 % = 35,26%

Jadi dari hasil presentase diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 35,26%
peserta didik yang dominan menggunakan gaya belajar visual.

2. Gaya Belajar Auditori

Pada lembar kuisioner yang diberikan oleh peneliti kepada peserta didik, pada
pernyataan nomor 6-10 merupakan pernyataan yang merajuk pada soal gaya belajar
auditori, sama seperti pernyataan visual pada pernyataan auditori juga peserta didik
hanya perlu memilih salah satu dari empat jawaban alternative yang diberikan oleh
peneliti, yang terbagi menjadi empat bagian yaitu selalu dengan skor 4, sering dengan
skor 3, kadang-kadang dengan skor 2, tidak pernah dengan skor 1. Adapun pernyataan
yang diberikan peneliti kepada peserta didik sebagai berikut

1) Saya suka belajar dengan mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru
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Pada pernyataan pertama, terdapat 19 responden yang memilih selalu, 17
responden memilih sering, 5 responden memilih kadang-kadang, dan 1 responden
memilih tidak pernah. Pada pernyataan ini memperoleh skor sebanyak 138 skor.
Saya kurang menyukai tugas menghafal

pada pernyataan kedua memperoleh skor sebanyak 100 skor, dengan 8 responden
memilih selalu, 11 responden lainnya memilih sering, 12 responden memilih
kadang-kadang dan sebanyak 11 responden memilih tidak pernah.

Saya tidak dapat focus belajar jika kelas ribut

Pada pernyataan selanjutnya yaitu pernyataan nomor 3, ada 11 responden
memilih jawaban selalu, 13 responden memilih jawaban sering, 8 responden
memilih jawaban kadang-kadang, dan 10 responden memilih jawaban tidak
pernah. Dengan total keseluruhan skor pada pernyataan ini yaitu 109 skor.

Saya kurang pandai mengerjakan tugas mengarang

Pada pernyataan nomor 4 gaya belajar auditoria tau nomor 9 pada lembar
kuisioner, terdapat 10 responden yang menjawab selalu, 18 responden menjawab
sering, 12 responden menjawab kadang-kadang, dan 2 responden lainnya
menjawab tidak pernah. Pada pernyataan ini memperoleh hasil total skor

sebanyak 120 skor.

Saya dapat mengingat dengan baik apa yang pernah disampaikan oleh orang lain

Pada pernyataan terakhir pada gaya belajar auditori, atau soal nomor 10 pada
lembar kuisioner. Memperoleh hasil secara keseluruhan yaitu 128 skor, dengan
22 responden memilih selalu, 4 responden memilih sering, 12 responden memilih

kadang-kadang, 4 responden lainnya memilih tidak pernah.

Dari kelima pernyataan auditori yang diberikan oleh peneliti yang merupakan
pernyataan nomor 6-10 pada kuisioner, maka diperoleh hasil 595 skor secara

keseluruhan.
Gaya Belajar Visual % x 100 % = 34,05%

Jadi dari hasil presentase tersebut dapat disimpulkan bahwa, terdapat 34,05

responden yang dominan memiliki gaya belajar auditori.
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Gaya Belajar Kinestetik

Pernyataan selanjutnya yaitu nomor 11-15 merupakan pernyataan yang

merajuk gaya belajar kinestetik. Sama seperti sebelumnya, pernyataan kinestetik juga

berjumlah 5 pernyataan yang terdapat pada nomor 11-15 dilembar kuisioner yang

dibagikan peneliti. Dimana juga disediakan 4 jawaban alternative yang dipilih salah

satu oleh peserta didik yaitu ada selalu dengan skor 4, sering dengan skor 3, kadang-

kadang dengan skor 2, dan tidak pernah dengan skor 1. Adapun beberapa pernyataan

yang terdapat kuisioner yang dibagikan oleh peneliti sebagai berikut:

1) Saya suka menghafal sesuatu sambil melihat-lihat atau berjalan-jalan tempat

2)

3)

4)

sekitar

Pada pernyataan pertama, banyak responden memilih jawaban selalu yaitu 7
responden, jumlah responden yang memilih jawaban sering sebanyak 14
responden, 5 responden memilih jawaban kadang-kadang, dan 16 responden
memilih jawaban tidak pernah. Pada pernyataan ini jumlah skor total yaitu 96.
Saya kesulitan dalam menulis, tetapi mudah menyatakan dalam bentuk cerita
Pada pernyataan nomor 12 ini, banyak siswa yang merasa sulit dalam menulis
namun dengan mudah menyatakan informasi dengan cerita yaitu sebanyak 17
responden memilih selalu, 4 responden memilih sering, 9 responden memilih
kadang-kadang, dan 12 responden memilih tidak pernah yang berarti tidak merasa
kesulitan dalam menyatakan informasi dalam bentuk tertulis. Pada pernyataan ini
jumlah keseluruhan adalah 110 skor total.

Saya dapat mengingat dengan baik apabila saya terlibat langsung pada kegiatan
belajar (praktek)

Selanjutnya, pada pernyataan ini terdapat 17 responden memilih selalu, 4
responden memilih sering, 9 responden memilih kadang-kadang, dan 12
responden memilih tidak pernah. Pada pernyataan ke 3 ini skor total yang
diperoleh yaitu 110.

Saya sering bermain atau menggerak-gerakan badan sambil mengerjakan sesuatu
atau mendengarkan penjelasan dari guru

Pada pernyataan ke 4 atau nomor 14 pada lembar kuisioner memperoleh skor

sebanyak 131 skor total. Yang terbagi menjadi 18 responden yang menjawab
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selalu, 12 responden menjawab sering, 11 responden menjawab kadang-kadang,
dan 1 responden memilih tidak pernah.

5) Saya suka menyentuh sesuatu apa yang pernah saya jumpai
Pada pernyataan ke 5 yaitu terdapat 8 responden memilih selalu, 10 responden
memilih sering, 12 responden memilih jarang dan 12 responden lainnya memilih

tidak pernah. Dengan jumlah skor yang diperoleh yaitu 98 skor.

Dari kelima pernyataan tersebut yang merupakan pernyataan nomor 11-15

pada lembar kuisioner, peneliti memperoleh jumlah skor total yaitu sebanyak 536 skor.

5736 x 100 % = 30,68%

1747

Gaya Belajar Kinestetik

Dari presentase tersebut peneliti menyatakan bahwa sebanyak 30,68% peserta
didik memiliki dominan gaya belajar kinestetik.

Dari hasil presentase diatas, peneliti menggambarkan hasil tersebut dengan

menggunakan diagram lingkar.

Gambar 4.3 Diagram Lingkar Analisis Gaya Belajar Peserta
Didik Kelas IV SDN 245 Palembang

Kinesthetic

30,69% M Visual = 35,26%
Auditori = 34,05%

kinestehetic = 30,69%

Auditori 34,05%

Dari diagaram tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa gaya belajar yang
dimiliki oleh peserta didik cenderung condong pada gaya belajar visual dengan
presentase 35,26%, gaya belajar yang kedua yaitu gaya belajar auditori dengan jumlah
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presentase 34,05% dan gaya belajar ketiga yaitu gaya belajar kinethetik dengan

presentase 30,69%. Semua gaya belajar ini memiliki nilai yang tidak jauh berbeda,

artinya gaya belajar visual, auditori, kinesthetic saling berpengaruh satu sama lain

dalam mencapai tujuan belajar.

4.7 Tabel Penjabaran Pernyataan Kuisioner Gaya Belajar

No Pernyataan |Jumlah Pendapat Ket.
S|SR| K| TP
1 | Saya senang memperhatikan guru ketika 27| 10| 5 - Selalu
sedang menyampaikan materi pelajaran
2 | Saya lebih suka membaca sendiri daripada 8| 12| 15 7 | Kadang-
dibacakan oleh teman atau guru kadang
3 | Saya lebih mudah mengingat informasi atau | 20 8| 11 3 Selalu
materi pelajaran apa yang saya lihat
daripada apa yang saya dengar
4 | Saya tetap dapat mengikuti pelajaran 15| 10| 10 7 Selalu
dengan tenang ditengah keributan atau
ramai tanpa merasa terganggu
5 | Saya mempelajari materi pelajaran dengan 13| 13| 10 6 [Selalu dan
membuat catatan atau ringkasan sering
6 | Saya suka belajar dengan mendengarkan 19| 17 5 1 Selalu
materi yang disampaikan oleh guru
7 | Saya kurang menyukai tugas menghafal 8| 11| 12| 11| Kadang-
kadang
8 | Saya tidak dapat fokus belajar jika 11| 13 8| 10 Sering
terganggu keributan
9 | Saya kurang pandai dalam mengerjakan 10| 18| 12 2 Sering
tugas mengarang
10 | Saya dapat mengingat dengan baik apa yang | 22 41 12 4 Selalu
pernah disampaikan oleh orang lain
11 | Saya suka menghafal sambil berjalan-jalan 7| 14| 5| 16 Tidak
sambil melihat-lihat tempat sekitar Pernah
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12 | Saya kesulitan dalam menulis, tapi saya 17 4 9| 12 Selalu
dapat menyatakannya dalam bentuk cerita

13 | saya dapat mengingat dengan baik apabila 18| 12| 11 1 Selalu
saya pernah terlibat langsung pada kegiatan
belajar (praktek)

14 | Saya sering bermain atau menggerak- 10 7| 15| 10| Kadang-
gerakkan badan sambil mengerjakan sesuatu kadang
atau mendengarkan penjelasan dari guru

15 | Saya suka menyentuh sesuatu apa yang 8| 10| 12| 12| Kadang-
pernah saya jumpai kadang

dan

Tidak

Pernah
Keterangan :
S =Selalu
SR = Sering

K = Kadang-kadang

TP =Tidak Pernah

Perhitungan Hasil Tabel Penjabaran pernyataan Gaya Belajar

1. Perhitungan pernyataan 1

Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa

terdapat 27 responden yang memilih selalu, 11 responden yang memilih

sering, 4 responden yang memilih kadang-kadang, dan O responden yang

memilih tidak pernah.

Selalu % X 100 % = 64,28%
Sering .- x 100 % = 23,80%

Kadang-kadang % X 100 % = 11,90%
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Tidak Pernah 40—2 X 100 % = 0%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, Maka peneliti menyimpulkan lebih dari 50
% peserta didik senang memperhatikan guru pada saat menjelaskan pelajaran

yang disampaikan yang merupakan salah satu ciri dari gaya belajar visual.

2. Perhitungan pernyataan 2
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 8 responden yang memilih selalu, 11 responden yang memilih sering,
15 responden yang memilih kadang-kadang, dan 8 responden yang memilih

tidak pernah

Selalu— x 100 % = 19,04%

Sering % x 100 % = 28,57%
Kadang-kadang 1—2 X 100 % = 35,71%
Tidak Pernah — x 100 % = 16,66%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, maka peneliti menyimpulkan terdapat 35,71%
responden memilih kadang-kadang menyukai membaca sendiri disbanding
dibacakan oleh teman.

3. Perhitungan pernyataan 3
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 21 responden yang memilih selalu, 7 responden yang memilih sering,
11 responden yang memilih kadang-kadang, dan 3 responden yang memilih
tidak pernah

Selalu % X 100 % = 47,61%
Sering % X 100 % = 19,04%

Kadang-kadang % X 100 % = 26.19%
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Tidak Pernah 43—2 X 100 % = 7,14%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa
terdapat 47,61% responden dominan memilih mudah mengingat informasi apa

yang pernah responden lihat daripada responden dengar.

4. Perhitungan pernyataan 4
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 15 responden yang memilih selalu, 10 responden yang memilih
sering, 10 responden yang memilih kadang-kadang, dan 7 responden yang

memilih tidak pernah

Selalu— x 100 % = 35,71%

Sering .- x 100 % = 23,80%
Kadang-kadang g X 100 % = 23,80%
Tidak Pernah — x 100 % = 16,66%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, maka peneliti menyimpulkan sebagian besar
peserta didik tetap dapat mengikuti pelajaran di kelas walaupun dalam suasana
kelas yang ribut.

5. Perhitungan pernyataan 5
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 13 responden yang memilih selalu, 13 responden yang memilih
sering, 11 responden yang memilih kadang-kadang, dan 5 responden yang

memilih tidak pernah

Selalu ;> x 100 % = 30,95%
Sering g x 100 % = 30,95%

Kadang-kadang - x 100 % = 23,80%
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Tidak Pernah :42 X 100 % = 14,28%

Berdasarkan presentase tersebut penulis menyimpulkan bahwa,
sebagian besar peserta didik selalu dan sering membuat ringkasan materi
sebagai mempermudah peserta didik dalam memahami pelajaran yang

berlangsung.

6. Perhitungan pernyataan 6
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 19 responden yang memilih selalu, 18 responden yang memilih
sering, 4 responden yang memilih kadang-kadang, dan 1 responden yang

memilih tidak pernah

Selalu = x 100 % = 45,23%

Sering g X100 % = 40,47%
Kadang-kadang 45—2 X 100 % = 9,52%
Tidak Pernah ﬁ X100 % = 2,38%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, penulis menyimpulkan sebagian besar

responden senang mendengarkan guru pada saat menyampaikan informasi.

7. Perhitungan pernyataan 7
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 6 responden yang memilih selalu, 6 responden yang memilih sering, 9
responden yang memilih kadang-kadang, dan 21 responden yang memilih
tidak pernah

Selalu— x 100 % = 19,04%

Sering % X 100 % = 26,19%
Kadang-kadang g x 100 % = 28,57%
Tidak Pernah % X 100 % = 26,19%
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Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, dapat disimpulkan sebanyak 28,57% peserta
didik yang dominan memilih kadang-kadang kurang menyukai tugas hafalan
yang diberikan oleh guru sebagian peserta didik lainnya banyak memilih
sering, tidak pernah dan selalu terkait pernyataan 7 yaitu kurang menyukai

tugas menghafal yang diberikan guru

8. Perhitungan pernyataan 8
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 11 responden yang memilih selalu, 13 responden yang memilih
sering, 8 responden yang memilih kadang-kadang, dan 10 responden yang

memilih tidak pernah

Selalu — x 100 % = 26,19%

Sering g x 100 % = 30,95%
Kadang-kadang 4% X 100 % = 19,04%
Tidak Pernah - x 100 % = 23,80%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, sebanyak 30,95% sering tidak focus belajar

jika kelas dalam keadaan ribut.

9. Perhitungan pernyataan 9
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 10 responden yang memilih selalu, 18 responden yang memilih
sering, 12 responden yang memilih kadang-kadang, dan 2 responden yang

memilih tidak pernah

Selalu > x 100 % = 23,80%
Sering g X 100 % = 42,85%
Kadang-kadang % x 100 % = 28,57%

Tidak Pernah 42—2 X 100 % = 4,76%
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Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, maka peneliti menyimpulkan bahwa
sebagaian besar peserta didik menyatakan sering merasa kurang pandai dalam

mengerjakan tugas mengarang.

10. Perhitungan pernyataan 10
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 22 responden yang memilih selalu, 4 responden yang memilih sering,
12 responden yang memilih kadang-kadang, dan 4 responden yang memilih
tidak pernah

22

Selalu =
42

x 100 % = 52,38%

Sering — x 100 % = 9,52%
Kadang-kadang g X 100 % = 28,57%
Tidak Pernah % x 100 % = 9,52%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, peneliti menyimpulkan bahwa sebagian
besar peserta didik dominan dapat mengingat dengan baik apa saja yang

pernah disampaikan oleh orang lain.

11. Perhitungan pernyataan 11
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 7 responden yang memilih selalu, 14 responden yang memilih sering,
5 responden yang memilih kadang-kadang, dan 16 responden yang memilih

tidak pernah

Selalu = x 100 % = 16,66%
Sering g X 100 % = 33,33%
Kadang-kadang - x 100 % = 11,90%

Tidak Pernah g X 100 % = 0,38%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
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dijumlahkan hasilnya akan 100%, dan dapat disimpulkan banyak peserta didik
dominan sering menghafal sesuatu sambil berjalan-jalan, sambil melihat

lingkungan sekitar.

12. Perhitungan pernyataan 12
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 17 responden yang memilih selalu, 4 responden yang memilih sering,
9 responden yang memilih kadang-kadang, dan 12 responden yang memilih
tidak pernah

Selalu 1—2 X 100 % = 40,47%

Sering % x 100 % = 9,52%
Kadang-kadang % X 100 % = 21,42%

Tidak Pernah % X 100 % = 28,57%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika
dijumlahkan hasilnya akan 100%, dan disimpulkan bahwa sebagian besar
peserta didik 40,47% merasa kesulitan dalam menulis namun dapat

menginformasikan secara langsung(lisan) atau dalam bentuk cerita.

13. Perhitungan pernyataan 13
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 18 responden yang memilih selalu, 12 responden yang memilih
sering, 11 responden yang memilih kadang-kadang, dan 1 responden yang

memilih tidak pernah

Selalu 22 x 100 % = 42,85%

42
Sering .- x 100 % = 28,57%
Kadang-kadang % X 100 % = 26,19%
Tidak Pernah ﬁ X 100 % = 2,38%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika

dijumlahkan hasilnya akan 100%, penulis menyimpulkan bahwa terdapat
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sebagian besar peserta didik sebanyak 42,85% dapat lebih mudah mengingat

jika peserta didik tersebut terlibat langsung dalam kegiatan belajar.

14. Perhitungan pernyataan 14
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat 10 responden yang memilih selalu, 7 responden yang memilih sering,
15 responden yang memilih kadang-kadang, dan 10 responden yang memilih

tidak pernah

Selalu > x 100 % = 23,80%

Sering — x 100 % = 16,66%
Kadang-kadang 1—2 x 100 % = 35,71%
Tidak Pernah — x 100 % = 23,80%

Berdasarkan presentase tersebut peneliti menyimpulkan bahwa,
sebagian besar peserta didik dengan presentase tertinggi sebanyak 35,71%
menyatakan bahwa peserta didik kadang-kadang sering bermain atau sambil
menggerak-gerakan sesuatu pada saat belajar atau pada saat mendengarkan

penjelasan dari guru.

15. Perhitungan pernyataan 15
Berlandaskan data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa
terdapat responden yang memilih selalu, responden yang memilih sering,
responden yang memilih kadang-kadang, dan responden yang memilih tidak

pernah

Selalu f—z X 100 % = 19,04%

Sering .- x 100 % = 23,80%
Kadang-kadang g X 100 % = 28,57%
Tidak Pernah % x 100 % = 28,57%

Berdasarkan presentase keseluruhan dari pernyataan diatas jika

dijumlahkan hasilnya akan 100%, maka peneliti menyimpulkan bahwa kurang
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dari setengah jumlah peserta didik sering menyentuh sesuatu apa saja yang
mereka jumpai, namun lebih dari 50% memilih kadang-kadang bahkan tidak

pernah.

Hasil dari data mengenai gaya belajar peserta didik kelas IV SDN 245
Palembang diperoleh dari kuisioner yang berisi 15 butir pernyataan dengan
menggunakan responden sebanyak 42 responden. Dari kuisioner yang
disebarkan memperoleh skor tertinggi (maks) sebesar adalah 54 dan skor
terendah (min) yaitu 24, Mean (M) adalah 41,59 serta standar deviasi (SD)
yaitu 6,19 Sedangkan data disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Berikut

merupakan langkah yang diperlukan untuk membuat tabel distribusi frekuensi:

(1) Menghitung Rentang Data
Rumus yang digunakan menghitung rentang data:

Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah
Jawab
Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah
Rentang = 54 — 24
Rentang = 30

(2) Menghitung Kelas Interval

K=1+33logn
Keterangan
K - Jumlah Kelas Interval
N : Jumlah data observasi atau responden
Logn : Logaritma
Jawab

K=1+433logn
K =1+ 3,3log42

K =1+ 3,3log42
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K =1+3,3(1,6232)
K =1+ 5.3567
K = 6,3567 dibulatkan menjadi 6

(3) Menentukan Panjang Kelas
Dalam mendapatkan hasil panjang kelas, peneliti membagi rentang kelas

dengan jumlah kelas.

Jawab

rentang kelas

Panj Kelas =
arjang fetas jumlah kelas

30
Panjang Kelas = 3

Panjang Kelas = 5

Hasil yang didapat dari perhitungan tersebut penulis sajikan ke dalam tabel

distribusi frekuensi variable analisis gaya belajar peserta didik kelas IV SDN 245

Palembang, yaitu:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN

245 Palembang

No

Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Kumulatif (%)
24 — 28 2 5 5
29 — 33 1 2 7
34 - 38 9 21 28
39 -43 12 29 57
44 — 48 15 36 93
49 — 53 2 5 98
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7‘ 54 — 58 ‘ 1 ‘ 2 ‘ 100

‘ Jumlah ‘ 42 ‘ 100 ‘

Berlandaskan tabel distribusi frekuensi data yang diperoleh mengenai gaya
belajar peserta didik kelas IV SDN 245 Palembang, peneliti telah menggambarkan

diagram batang data tersebut sebagai berikut:

Gambar 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Belajar Peserta Didik
Kelas IV SDN 245 Palembang

16

14

12

10

‘Tl = B0 EE =

24-28 29-33 34-38 39-43 44-48 49-53 54-58

Dari diagram batang tersebut interval tertinggi yaitu 44-48 dengan jumlah
responden sebanyak 36 responden dan skor tertinggi kedua yaitu 39-43 dengan jumlah
responden sebanyak 29 responden sedangkan interval paling rendah yaitu 29-33 dan

54-58 dengan frekuensi responden yaitu 1 responden.

Kemudian, tahap berikutnya yaitu mengidentifikasi data dengan tujuan
menemukan tinggi rendahnya variable gaya belajar peserta didik kelas 1V SDN 245
Palembang. Nilai Mean (M) yaitu 41,59 serta standar deviasi (SD) sebanyak 6,19. Dari
perhitungan yang dilakukan dapat identifikasi kecendrungan gaya belajar yang dimiliki
oleh masing-masing peserta didik kelas 1V SDN 245 Palembang, peneliti membagi
kategori menjadi lima yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan buruk. Peneliti

melampirkan tabel dibawabh ini:
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4.9 Tabel Distribusi Kecenderungan Frekuensi Gaya Belajar Peserta
Didik kelas 4 SDN 245 Palembang

No | Skor Frekuensi | Presentase | Kategori
%
1 52,73 <X 1 2,38 Sangat Baik
2 45,30 <X <52,73 11 26,19 Baik
3 37,87 <X <45,30 20 47,62 Cukup
4 30,44 <X <37,87 8 19,04 Kurang
5 X <30,44 2 4,77 Buruk

Pada tabel tersebut menyatakan bahwa frekuensi gaya belajar peserta didik
kelas 4 SDN 245 Palembang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 2,38 % dengan
jumlah frekuensi sebanyak 1 frekuensi, responden berkategori baik memperoleh
presentase sebanyak 26,19% dengan frekuensi berjumlah 11 responden, 47,62 %
responden dengan kategori cukup dengan frekuensi terbanyak yaitu memperoleh 20
frekuensi, sedangkan pada kategori kurang memperoleh 19,04 % responden dengan
kategori kurang dengan terdapat 8 frekuensi, dan sebanyak 4,77% responden dengan
kategori buruk, pada gaya belajar peserta didik berkategori buruk ini memperoleh
sebanyak 2 frekuensi. Dibawah ini merupakan diagram yang sudah disiapkan peneliti

untuk menjabarkan tabel agar lebih mudah dipahami.
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Gambar 4.5 Diagram Kecenderungan Gaya Belajar Peserta Didik kelas 4
SDN 245 Palembang
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Dari diagram tersebut peneliti menyimpulkan bahwa

1. Pada kecenderungan gaya belajar peserta didik, memperoleh kategori sangat baik
yaitu sebanyak 2,38% dengan jumlah frekuensi yaitu 1 frekuensi.

2. Gaya belajar peserta didik berkategori baik, memperoleh presentase sebanyak
26,19% dan berjumlah 11 frekuensi yang memperoleh skor sebanyak 46-51 skor.
berdasarkan kuisioner yang peneliti bagikan, dari 15 pernyataan betul jika sebagian
besar peserta didik dengan skor tersebut dominan menjawab selalu dengan skor 4.
Peneliti menyimpulkan berdasarkan hasil dari data diperoleh, peserta didik senang
dalam memperhatikan, mendengarkan guru pada saat menyampaikan informasi.
Sebagian peserta didik lebih mengingat informasi jika pernah melihat langsung dari
informasi yang pernah peserta didik dengar. Ada beberapa peserta didik dapat
menerima informasi langsung apabila hanya mendengar apa yang guru sampaikan.
Ada juga peserta didik ikut terlebih dahulu kegiatan belajar atau melakukan kegiatan
praktik baru bisa dengan mudah menyerap informasi. Namun besar skor keseluruhan
yang diperoleh dari 42 responden ini pada setiap 5 pernyataan gaya belajar visual, 5
pernyataan auditori, 5 pernyataan kinestetik. Pernyataan bahwasannya peserta didik
senang memperhatikan guru, peserta didik senang mendengar informasi yang
disampaikan guru, peserta didik mudah menerima informasi apabila terlibat kegiatan
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langsung, dari ketiga pernyataan ini masing-masing mengungguli skor setiap 5
pernyataan 3 gaya belajar yang berbeda. Hal ini membuktikan, bahwa ketiganya
sama-sama berkesinambungan sehingga akan lebih baik jika ketiganya selalu
diterapkan pada setiap pelajaran untuk memperoleh hasil yang maksimal. Pada
pernyataan pertama, yaitu peserta didik senang memperhatikan guru, dan pernyataan
ketiga, yaitu peserta didik lebih mudah menerima informasi apabila melihat
langsung pada kedua pernyataan ini saling berhubungan apabila peserta didik senang
memperhatikan guru pada saat menyampaikan informasi maka peserta didik juga
lebih mudah menyerap informasi.

. Frekuensi berkategori cukup berjumlah 20 frekuensi, dengan presentase sebanyak
47,62%. Pada kategori cukup ini memperoleh 38-45 skor. Pada kategori cukup ini
berdasarkan data yang diperoleh peneliti menyimpulkan bahwa para responden
memiliki cara menerima informasi masing-masing. Misalkan pada beberapa
responden tertentu merasa tetap dapat menerima informasi walaupun dikondisi kelas
yang ribut, dan ada sebagian lain responden yang berpendapat bahwa informasi yang
diterima itu kurang optimal seperti pada saat kelas yang sunyi. Ada beberapa
responden yang merasa selalu atau sering merasa kesulitan untuk menulis atau
membuat tugas mengarang tapi pada poin lain peserta didik tersebut dengan mudah
menyatakan informasinya secara lisan. Pada kategori cukup ini skor yang rendah
akan tertutupi dengan skor lain yang seimbang atau pernyataan lain yang mereka
kuasai sehingga pada 20 frekuensi ini memperoleh kategori cukup.

. Pada kategori keempat yaitu kurang berjumlah 8 frekuensi dengan presentase yang
diperoleh 19,04%. Pada kategori kurang ini terdiri dari skor 33-37. Berdasarkan data
yang diperoleh peneliti pada kuisioner yang dibagikan kepada responden, ternyata
banyak peserta didik kurang menyukai tugas menghafal yang diberikan guru.

. Pada kategori buruk yaitu terdapat 2 frekuensi dengan skor 24-28 dengan presentase
4,77%. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti responden yang memperoleh skor
24 dan 28 ini dominan menjawab kadang-kadang dan tidak pernah pada setiap
pernyataan yang diberikan oleh peneliti pada lembar kuisioner. Misalkan peserta
didik kadang-kadang kurang pandai dalam melaksanakan tugas mengarang atau
peserta didik tidak dapat mengingat dengan baik walaupun sudah terlibat langsung
pada kegiatan belajar atau melakukan praktik. Pada responden lain, di salah satu

pernyataan yang telah disediakan peserta didik menjawab tidak pernah, pada
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pernyataan saya lebih mudah mengingat informasi apabila melihat secara langsung
informasi yang didapat. Pada jawaban yang peneliti peroleh, lalu peneliti
membandingkan jawaban dari pernyataan gaya belajar visual dengan pernyataan lain
pada bagian gaya belajar lain yaitu Auditori yang berkaitan yaitu peserta didik lebih
menyukai belajar dengan mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru,
ternyata jawaban yang diperoleh peneliti dari responden yang sama yaitu menjawab
kadang-kadang. Berdasarkan data tersebut peneliti menyimpulkan responden yang
berkategori buruk ini merasa tidak pernah mengingat informasi yang pernah
responden ini lihat, maupun mengingat informasi apa yang responden ini dengar.
Tapi pada saat peneliti mencari pernyataan lain pada bagian gaya belajar kinestetik
yang berkaitan ternyata responden ini menjawab selalu pada pernyataan saya dapat
mengingat dengan baik apabila terlibat langsung pada kegiatan praktik. Namun, skor
yang diperoleh responden ini tidak dapat menutupi skor lainnya sehingga responden
ini termasuk dalam kategori buruk.

Dari pernyataan tersebut penulis menyimpulkan bahwa, dari perhitungan gaya
belajar peserta didik kelas 4 SDN 245 Palembang memperoleh kategori cukup dengan
presentase 47,62% dengan frekuensi sebesar 20 responden karena Pada kategori cukup
ini berdasarkan data yang diperoleh peneliti menyimpulkan bahwa para responden
memiliki cara menerima informasi masing-masing, beberapa responden menjawab
selalu atau sering merasa kesulitan untuk menulis atau membuat tugas mengarang tapi
pada poin lain peserta didik tersebut dengan mudah menyatakan informasinya secara
lisan. Pada kategori cukup ini skor yang rendah akan tertutupi dengan skor lain lebih
tinggi atau pernyataan lain yang mereka kuasai sehingga pada 20 frekuensi ini

memperoleh kategori cukup.

Berlandaskan indikator kuisioner yang peneliti persiapkan pada Kisi-kisi
instrumen kuisioner gaya belajar peserta didik kelas 4 SDN 245 Palembang, terdiri dari
7 indikator yang merajuk pada gaya belajar peserta didik yang terbagi menjadi tiga
gaya belajar. Berdasarkan 7 indikator tersebut kemudian dengan kuisioner berjumlah 15
pernyataan dan dibagi menjadi 5 pernyataan gaya belajar visual, 5 pernyataan gaya
belajar auditori, 5 pernyataan gaya belajar kinestetik. Dari kuisioner yang dibagikan
kepada 42 responden, maka peneliti mendeskripsikan perolehan skor pada masing-

masing indikator pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.10 Perolehan skor setiap indikator gaya belajar peserta didik
kelas 4 SDN 245 Palembang

Indikator Rata-rata skor Presentase (%)
Indikator
1 | Mudah menerima informasi dan 1385 82,44%

mengingat dari apa yang dilihat

2 | Belajar melalui memanipulasi dan 120,5 71,72%
praktik

3 | Mudah menyerap informasi dengan 119,33 71,03%
mendengarkan

4 | Kegiatan belajar terganggu karena 118,5 70,53%
keributan

5 | Kegiatan belajar tidak terganggu 117 69,64%

dengan adanya keributan
6 | Suka membaca daripada dibacakan 111 66,07%

7 | Menghafal dengan cara bergerak 98,33 58,53%

Pada tabel diatas, peneliti telah mengurutkan perolehan skor kuesioner dari
yang tertinggi dan terendah, dengan itu penulis dapat memberikan deskripsi terkait

tabel diatas sebagai berikut :

1) Mudah menerima informasi dan mengingat dari apa yang dilihat
Pada skor tertinggi indikator gaya belajar peserta didik dengan rata-rata skor
indicator yang diperoleh yaitu 138,5 dari jumlah skor secara keseluruhan yaitu 168
skor, dengan presentase yang didapat yaitu 82,44%. Pada indicator ini yaitu peserta
didik mudah menerima informasi dari apa yang peserta didik lihat. Dengan melihat
berbagai macam informasi, peserta didik dengan mudah mengingat atau menyerap
informasi yang didapat. Pada indicator ini peserta didik cenderung senang
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memperhatikan guru pada saat guru menyampaikan informasi, dan lebih mudah
mengingatnya.

Belajar melalui memanipulasi dan praktik

Pada skor tertinggi kedua yaitu peserta didik belajar dengan memanipulasi dan
praktik ini memperoleh jumlah skor sebanyak 120,5 dari jumlah skor total yaitu 168
skor, dengan hasil presentase yaitu 71,72%. Pada indicator ini peserta didik dapat
mengingat dengan baik informasi yang diberikan oleh guru apabila peserta didik,
ikut atau terlibat langsung pada kegiatan belajar seperti halnya praktik, peserta didik
juga lebih menyukai bercerita secara lisan daripada menulis cerita secara tulisan
atau dibuku.

Mudah menyerap informasi dengan mendengarkan

Selanjutnya indicator ketiga yaitu peserta didik mudah menyerap informasi dengan
mendengarkan, diperoleh rata-rata skor indicator yaitu sebanyak 119,33 skor dari
168 skor total. Dengan presentase yang diperoleh yaitu 71,03%. Pada indicator ini
peserta didik merasa lebih mudah menyerap informasi dengan mendengarkan guru
yang sedang menyampaikan informasi. Selanjutnya peserta didik juga kurang
menyukai tugas mengarang di buku tulis yang diberikan guru

Kegiatan belajar terganggu karena keributan

Skor tertinggi ketiga yaitu peserta didik merasa terganggu belajar jika suasana kelas
rebut ini memperoleh jumlah skor sebanyak 118,5 dari jumlah skor total 168 skor,
dengan presentase yaitu 70,53%. Pada indicator ini banyak peserta didik yang
merasa terganggu belajar didalam kondisi kelas yang ribut. Informasi yang didapat
oleh peserta didik menjadi kurang diserap dengan baik dikarenakan peserta didik
cenderung menyukai mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru.

Kegiatan belajar tidak terganggu dengan adanya keributan

Selanjutnya pada indicator ini peserta didik tidak merasa terganggu dengan adanya
keributan dikelas, hampir seimbang dengan peserta didik yang merasa terganggu
jika belajar dengan kondisi kelas yang ribut. Dengan perolehan skor sebanyak 117
skor dan hasil presentase sebanyak 69,64%. Pada peserta didik yang tidak merasa
terganggu belajar dikondisi kelas yang ribut ini dikarenakan peserta didik lebih
merasa mudah menerima informasi dengan memperhatikan penjelasan dari guru
terkait informasi yang diberikan.

Suka membaca daripada dibacakan
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Indicator ini memperoleh skor sebanyak 111 skor dari skor total yaitu 168 skor,
dengan presentase yang didapat yaitu 66,07%. Pada peserta didik ini lebih
memahami informasi apabila membaca langsung buku/teks daripada mendengarkan
teman lain membaca teks/buku tersebut. Peserta didik juga biasanya membuat
catatan atau ringkasan mengenai materi yang dipelajari yang bertujuan untuk
memaksimalkan informasi yang dapat diserap pada saat belajar.

Menghafal dengan cara bergerak

Skor terendah pada indicator ini yaitu peserta didik menghafal sesuatu dengan cara
bergerak memperoleh skor terendah dengan rata-rata skor indicator yaitu 98,33 dari
168 skor total, dengan presentase yang diperoleh yaitu 58,53%. Pada indicator ini
peserta didik cenderung menghafal sambil berjalan-jalan atau sambil melihat-lihat
tempat sekitar. Pada indicator ini juga peserta didik sering bermain dan menggerak-
gerakkan badan sambil mengerjakan tugas atau pada saat mendengarkan penjelasan
dari guru. Dengan begitu peserta didik merasa lebih mudah memahami informasi
yang didapat. Pada indicator ini ternyata peserta didik memiliki rasa ingin tahu
lebih dengan menyentuh sesuatu apa yang peserta didik temukan atau yang mereka

jumpai.

Berdasarkan penjabaran diatas peneliti menyimpulkan bahwa guru pada saat
menyampaikan informasi sangat berpengaruh pada informasi yang diterima oleh
peserta didik. Skor tertingi pertama peserta didik merasa lebih mudah menyerap
informasi yang didapat karena peserta didik senang memperhatikan guru ketika
sedang menyampaikan materi pelajaran. Begitupun pada skor tertinggi kedua yaitu
peserta didik lebih mudah menerima informasi apabila peserta didik tersebut terlibat
langsung dengan kegiatan belajar seperti halnya kegiatan praktik. Hal ini serupa
dengan hasil wawancara yang saya peroleh dengan lbu Mulyani, selaku walikelas

4c yang merupakan responden saya terkait penelitian ini, Ibu Mulyani mengatakan:

“Peserta didik dikelas 4 menyukai kegiatan praktik di dalam kelas, biasanya
dari pihak sekolah telah menyiapkan alat peraga yang bias mendukung
kegiatan belajar anak contohnya pada tema 1 Subtema 2 peserta didik belajar

mengenai alat pendengaran pada manusia, guru menyiapkan gambaran
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tentang alat pendengaran manusia. Nanti satu-satu bergantian peserta didik
maju kedepan untuk menunjukkan secara langsung gambar yang telah

disiapkan oleh guru” ...

4.2.2 Deskripsi Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti di SDN 245 Palembang pada guru 4c
merupakan walikelas peserta didik yang menjadi responden pada penelitian ini.
Wawancara ini bermaksud memperoleh data tambahahan bagaimana gaya belajar
peserta didik kelas 4c yang mendukung hasil kuisioner yang telah dibagikan kepada

peserta didik.

Tabel 4.11 hasil wawancara kepada guru walikelas Ivc SDN 245 Palembang

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah menurut ibu mengetahui | Penting
gaya belajar masing-masing
peserta didik di dalam kelas itu
penting?

2 | Mengapa mengetahui gaya belajar | Karena peserta didik itu beragam,
masing-masing peserta didik di apalagi jumlah peserta didik didalam
dalam kelas itu penting kelas ini ada 42 peserta didik.
Tentunya gaya belajar masing-masing
peserta didik itu tidaklah sama.
Sehingga mengetahui gaya belajar
masing-masing peserta didik di dalam
kelas itu berbeda. Apalagi sekarang
baru diterapkannya kembali
pembelajaran tatap muka, itupun
hanya diberlakukan 1 minggu cukup

2 X pertemuan saja.

3 | Apa saja kesulitan ibu dalam Sejauh ini kesulitan dalam

mengetahui gaya belajar setiap mengetahui gaya belajar peserta didik
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peserta didik disetiap kelas itu, karena peserta didik
ini baru mulai kembali pembelajaran
tatap muka setelah 1 tahun
dilaksanakan pembelajaran dalam
jaringan (daring), anak ini yang
terlihat di hp dengan pada saat
dilaksanakan pembelajaran tatap
muka inikan berbeda. Apalagi
sekarang tatap muka hanya
diberlakukan 2 x pertemuan saja
dalam 1 minggu. Itupun juga anak
hanya melakukan pembelajaran
+2jam/1kali pertemuan. Sehingga
saya tidak dapat memantau langsung
setiap hari anak tersebut bagaimana
gaya belajar yang sebenarnya. Saya
juga tidak cukup waktu untuk
meperhatikan satu-satu peserta didik

memiliki gaya belajar yang seperti

apa.
Apakah ada faktor yang Ada, beberapa peserta didik yang
mempengaruhi gaya belajar masih belum pandai membaca.
peserta didik dikelas ini, seperti

masih ada peserta didik yang

belum pandai membaca

Apakah factor yang Berpengaruh, sehingga peserta didik
mempengaruhi tersebut, tersebut perlu dilatih terus untuk

berpengaruh terhadap hasil belajar | lancar membaca supaya hasil

peserta didik ? belajarnya membaik.

Sejauh ibu mengajar, gaya belajar | Gaya belajar yang dominan menurut

apa yang dominan dari peserta saya sejauh ini, hasil belajar jauh
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didik? lebih baik apabila peserta didik
melakukan praktik atau ikut langsung
dalam kegiatan belajar apalagi jika
disediakan alat peraga. Hasil
pelajaran juga menjadi lebih baik
dibanding biasanya, namun kegiatan
praktik hanya dilakukan untuk
pembelajaran tertentu saja.

Dari hasil wawancara di atas Ibu Mulyani selaku narasumber dan juga
walikelas 4c SD Negeri 245 Palembang juga menyatakan bahwasannya gaya belajar
peserta didik itu penting diketahui oleh guru sebagai pendidik. Ibu Mulyani menyadari
jika mengetahui gaya belajar peserta didik di kelas IV pada SD Negeri 245 Palembang
ini penting mengingat banyaknya peserta didik pada 1 kelas, yang berbeda pola
berfikirnya untuk mencapai focus belajar dan menyerap informasi yang telah
disampaikan guru sebagai pendidik. Apalagi baru saja diterapkan kembali pembelajaran
tatap muka setelah diberlakukan pembelajaran dalam jaringan (daring). Tentunya perlu
penyesuaian dari anak didik dan juga guru pada saat observasi langsung belajar di
dalam kelas. Karena peserta didik ini cenderung berbeda antara dikelas maupun di
dalam jaringan. Pembelajaran dalam jaringan ini juga dilakukan hanya 2 x pertemuan
saja dalam 1 minggu. Sehingga tidak cukup banyak waktu untuk meperhatikan masing-

masing gaya belajar peserta didik yang ada di dalam kelas.

Dengan permasalahan tersebut ternyata ada salah satu faktor yang
mempengaruhi gaya belajar beberapa peserta didik terhadap hasil nilai yang diperoleh.
Antara lain yaitu terdapat peserta didik yang masih belum lancar membaca. Tentunya
pembelajaran yang berlangsung akan mempengaruhi proses daya serap peserta didik
tersebut. Guru juga terus melatih peserta didik ini untuk lancar membaca karena nilai
yang diperoleh peserta didik ini tentunya berbeda dengan peserta didik yang sudah
lancar membaca. Selain itu pada Ibu Mul bercerita bahwasannya gaya belajar yang
dominan pada kelas 4c ini adalah peserta didik lebih mudah menerima informasi
apabila dilakukan praktik, sehingga peserta didik turut langsung mengikuti kegiatan

belajar. Dengan pendapat Ibu Mul ini, saya menarik kesimpulan bahwa peserta didik
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dikelas ini lebih dominan pada gaya belajar kinesthetic, karena gaya belajar kegiatan
belajar praktik itu termasuk pada gaya belajar kinesthetic, dimana para peserta didik
cenderung melakukan gerakan-gerakan dan senang menyentuh sesuatu apa saja yang

mereka temuli.

4.2.3 Deskripsi Hasil Observasi

Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung pada kelas yang
peneliti laksanakan penelitian. Observasi dilakukan untuk menguatkan gambaran
penelitian yang sedang diteliti. Observasi dilakukan untuk mendukung kesimpulan hasil

kuisioner dan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

Kelas :IV.C

Tema : 5 Subtema 3 Sikap Kepahlawanan
Tanggal Pengamatan : 6 Desember 2021

Jumlah siswa yang diamati : 10 (Absen 1-10)

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya !
Tabel 4.12 Hasil Observasi Gaya Belajar Absen 1-0

Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, peserta
didik cenderung focus pada apa yang guru tuliskan
Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik
focus mendengarkan dengan seksama apa yang dijelaskan
guru

Ketika peserta didik membaca materi pelajaran yang Vv
berlangsung, peserta didik menunjuk tulisan dengan
menggunakan tangan

Peserta didik merasa nyaman menjawab pertanyaan dari v
guru dengan membaca catatan terlebih dahulu
Peserta didik lebih mendengarkan penjelasan dari teman Vv
mengenai materi pelajaran yang berlangsung, daripada
apa yang guru tuliskan di papan tulis.

Peserta didik senang menggunakan gerakan tubuh Vv
Ketika mempelajari materi yang sedang berlangsung, v
peserta didik lebih berkonsentrasi dengan melihat catatan
dibuku, daripada meminta penjelasan teman

Peserta didik lebih memperhatikan ketika teman V
presentasi di depan kelas daripada melihat buku catatan
Peserta didik suka menyentuh teman ketika sedang Vv
berbicara
Jumlah 5 4
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Kelas IvVC

Tema : 5 Subtema 3 Sikap Kepahlawanan
Tanggal Pengamatan : 6 desember

Jumlah siswa yang diamati : 10 responden (Absen 11-20)

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya !

Tabel 4.13 Hasil Observasi Gaya Belajar Absen 11-20

Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, peserta
didik cenderung focus pada apa yang guru tuliskan
Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik
focus mendengarkan dengan seksama apa yang dijelaskan
guru

Ketika peserta didik membaca materi pelajaran yang Vv
berlangsung, peserta didik menunjuk tulisan dengan
menggunakan tangan

Peserta didik merasa nyaman menjawab pertanyaan dari Vv
guru dengan membaca catatan terlebih dahulu
Peserta didik lebih mendengarkan penjelasan dari teman v
mengenai materi pelajaran yang berlangsung, daripada
apa yang guru tuliskan di papan tulis.

Peserta didik senang menggunakan gerakan tubuh V
Ketika mempelajari materi yang sedang berlangsung, Vv
peserta didik lebih berkonsentrasi dengan melihat catatan
dibuku, daripada meminta penjelasan teman

Peserta didik lebih memperhatikan ketika teman v
presentasi di depan kelas daripada melihat buku catatan
Peserta didik suka menyentuh teman ketika sedang Vv
berbicara

Jumlah 5 4
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Kelas :IV.C

Tema : 5 Subtema 3 Sikap Kepahlawanan
Tanggal Pengamatan : 6 Desember 2021

Jumlah siswa yang diamati : 11 responden (Absen 21-31)

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya !

Tabel 4.14 Hasil Observasi Gaya Belajar Absen 21-31

Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, peserta
didik cenderung focus pada apa yang guru tuliskan
Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik
focus mendengarkan dengan seksama apa yang dijelaskan
guru

Ketika peserta didik membaca materi pelajaran yang Vv
berlangsung, peserta didik menunjuk tulisan dengan
menggunakan tangan

Peserta didik merasa nyaman menjawab pertanyaan dari
guru dengan membaca catatan terlebih dahulu

Peserta didik lebih mendengarkan penjelasan dari teman
mengenai materi pelajaran yang berlangsung, daripada
apa yang guru tuliskan di papan tulis.

Peserta didik senang menggunakan gerakan tubuh v
Ketika mempelajari materi yang sedang berlangsung, Vv
peserta didik lebih berkonsentrasi dengan melihat catatan
dibuku, daripada meminta penjelasan teman

Peserta didik lebih memperhatikan ketika teman
presentasi di depan kelas daripada melihat buku catatan
Peserta didik suka menyentuh teman ketika sedang
berbicara

Jumlah 7 2
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Kelas IvVC

Tema : 5 Subtema 3 Sikap Kepahlawanan
Tanggal Pengamatan : 6 Desember 2021

Jumlah siswa yang diamati : 11 responden (Absen 32-42)

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya !

Tabel 4.15 Hasil Observasi Gaya Belajar Absen 32-42

Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, peserta
didik cenderung focus pada apa yang guru tuliskan
Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik
focus mendengarkan dengan seksama apa yang dijelaskan
guru

Ketika peserta didik membaca materi pelajaran yang v
berlangsung, peserta didik menunjuk tulisan dengan
menggunakan tangan

Peserta didik merasa nyaman menjawab pertanyaan dari v
guru dengan membaca catatan terlebih dahulu
Peserta didik lebih mendengarkan penjelasan dari teman v
mengenai materi pelajaran yang berlangsung, daripada
apa yang guru tuliskan di papan tulis.

Peserta didik senang menggunakan gerakan tubuh Vv \
Ketika mempelajari materi yang sedang berlangsung, v
peserta didik lebih berkonsentrasi dengan melihat catatan
dibuku, daripada meminta penjelasan teman

Peserta didik lebih memperhatikan ketika teman v ‘
presentasi di depan kelas daripada melihat buku catatan

Peserta didik suka menyentuh teman ketika sedang
berbicara

Jumlah 8 1 ‘

Dari keempat tabel observasi diatas peneliti menyimpulkan bahwa rata-rata
berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 6 Desember 2021, peneliti
melihat sebagian besar peserta didik fokus pada saat guru sedang menjelaskan pelajaran
serta menuliskan informasi pada papan tulis, peserta didik juga mendengarkan dengan
seksama penjelasan yang diberikan guru terkait pembelajaran yang berlangsung.

Beberapa kali guru guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik apakah ada
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materi yang tidak jelas boleh ditanyakan, kemudian beberapa peserta didik bertanya
kepada guru sambil membaca teks bacaam yang ada. Sesekali peserta didik menyentuh
temannya ketika sedang berbicara. Pada saat peneliti melakukan observasi ternyata
terdapat peserta didik yang belum lancar membaca, sehingga peserta didik ini perlu

dibimbing langsung supaya mengikuti teman yang lain.

4.3 Analisis Data Penelitian
4.3.1 Pengujian Instrumen Penelitian
4.3.1.1 Uji Validitas

Pada Instrumen penelitian ini peneliti telah melakukan uji validitas yang sudah
dikonsultasikan kepada para ahli. Pernyataan yang peneliti bagikan dalam lembar
kuisioner telah dilakukan validasi oleh dosen validator peneliti yaitu Bapak Marwan
Pulungan, M.Pd.

Kuisioner yang diujikan validitas nya terdiri dari 15 pernyataan yang diberikan
kepada 42 responden. Dalam mengetahui kuisioner yang diberikan valid atau tidak
valid, peneliti mencari nya pada r;4pe; terdahulu. Rumus dari 734, adalah df = N —
2 jadi 42 — 2 = 40, sehingga 1145 = 0,257 pada taraf a = 0,05

Tabel 4.16 Distribusi Nilai 7;4p; Product Moment

Tabel nilai kritis untuk r Pearson Product

Moment
Probabilitas 1 ekor
0, 0,05 0,025 0,01 0,005 0,002 0,001 0,000
dk
. 10 5 5
En' Probabilitas 2 ekor
0,20 0,10 0,05 0,02 | 0,01 0,01 0,002 0,001
1 0,9 0,98 0,997 1,000 | 1,000 1,000 1,000 1,000
51 8
2 0,8 0,90 0,950 0,980 | 0,990 0,995 0,998 0,999
00 0
3 0,6 0,80 0,878 0,934 | 0,959 0,974 0,986 0,991
87 5
4 0,6 0,72 0,811 0,882 | 0,917 0,942 0,963 0,974
08 9
5 0,5 0,66 0,754 0,833 | 0,875 0,906 0,935 0,951
51 9
6 0,5 0,62 0,707 0,789 | 0,834 0,870 0,905 0,925
07 1
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7 0,4 0,58 0,666 0,750 | 0,798 0,836 0,875 0,898

8 g,i 0,254 0,632 0,715 | 0,765 0,805 0,847 0,872

9 g,i 0,952 0,602 0,685 | 0,735 0,776 0,820 0,847
10 3-,2 0,:;9 0,576 0,658 | 0,708 0,750 0,795 0,823
11 3,2 0,317 0,553 0,634 | 0,684 0,726 0,772 0,801
12 g,% 0,?15 0,532 0,612 | 0,661 0,703 0,750 0,780
13 CE)S,Z OEM 0,514 0,592 | 0,641 0,683 0,730 0,760
14 g,]é O,:£L12 0,497 0,574 | 0,623 0,664 0,711 0,742
15 g,% O,(jll 0,482 0,558 | 0,606 0,647 0,694 0,725
16 g,; 0,310 0,468 0,543 | 0,590 0,631 0,678 0,708
17 C])-,; 0,28 0,456 0,529 | 0,575 0,616 0,662 0,693
18 8,2 O,?B? 0,444 0,516 | 0,561 0,602 0,648 0,679
19 (?,92 0,26 0,433 0,503 | 0,549 0,589 0,635 0,665
20 (?,12 0,%6 0,423 0,492 | 0,537 0,576 0,622 0,652
21 (?,Aé 0,%5 0,413 0,482 | 0,526 0,565 0,610 0,640
22 5,72 0,%4 0,404 0,472 | 0,515 0,554 0,599 0,629
23 5,12 0,?33 0,396 0,462 | 0,505 0,543 0,588 0,618
24 (()5,52 0,;3 0,388 0,453 | 0,496 0,534 0,578 0,607
25 g% 0,(1)32 0,381 0,445 | 0,487 0,524 0,568 0,597
26 3,52 0,3;1 0,374 0,437 | 0,479 0,515 0,559 0,588
27 g,g 0,21 0,367 0,430 | 0,471 0,507 0,550 0,579
28 (;1,52 0,%%0 0,361 0,423 | 0,463 0,499 0,541 0,570
29 g,]é 0,20 0,355 0,416 | 0,456 0,491 0,533 0,562
30 (z,:? 0,:?9 0,349 0,409 | 0,449 0,484 0,526 0,554
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35 0,2 0,27 0,325 0,381 | 0,418 0,452 0,492 0,519
16 S

40 0,2 0,257 0,304 0,358 | 0,393 0,425 0,463 0,490
02

45 0,1 0,243 0,288 0,338 | 0,372 0,403 0,439 0,465
90

50 0,1 0,23 0,273 0,322 | 0,354 0,384 0,419 0,443
81 1

60 0,1 0,21 0,250 0,295 | 0,325 0,352 0,385 0,408
65 1

70 0,1 0,19 0,232 0,274 | 0,302 0,327 0,358 0,380
53 5

80 0,1 0,18 0,217 0,257 | 0,283 0,307 0,336 0,357
43 3

90 0,1 0,17 0,205 0,242 | 0,267 0,290 0,318 0,338
35 3

%0 %,é. 0,&[6 0,195 0,230 | 0,254 0,276 0,303 0,321

15 0,1 0,13 0,159 0,189 | 0,208 0,227 0,249 0,264

0 05 4

20 0,0 0,11 0,138 0,164 | 0,181 0,197 0,216 0,230

0 91 6

30 0,0 0,09 0,113 0,134 | 0,148 0,161 0,177 0,188

0 74 5

40 0,0 0,08 0,098 0,116 | 0,128 0,140 0,154 0,164

0 64 2

80 %,;J 0,397 0,088 0,104 | 0,115 0,125 0,138 0,146

10 0,0 0,05 0,062 0,073 | 0,081 0,089 0,098 0,104

00 41 2

Berhasil mendapatkan 74, = 0,257 kemudian peneliti menghitung rypyng
dengan bantuan product moment, karena data yang diperoleh peneliti banyak. Maka
peneliti menggunakan Microsoft Excel 2010 untuk memperoleh 73450, Dalam Buku
Sugiyono (2016:221) kevalidtan instrument yang peneliti ukur didasarkan Kkriteria
validitas apabila 14;¢yng > Traper bisa dinyatakan valid dengan bertaraf signifikan a =
0,05 . pada tabel berikut semua 7y¢yng > Traner dengan begitu dapat peneliti menarik

kesimpulan bahwa pernyataan seluruhnya valid.
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Tabel 4.17 Hasil VValidasi Kuisioner

Pernyataan T hitung Tiabel Keputusan
1 0,674 0,257 Valid
2 0,367 0,257 Valid
g 0,309 0,257 Valid
4 0,389 0,257 Valid
5 0,415 0,257 Valid
6 0,381 0,257 Valid
7 0,282 0,257 Valid
8 0,325 0,257 Valid
9 0,297 0,257 Valid
10 0,503 0,257 Valid
11 0,454 0,257 Valid
12 0,571 0,257 Valid
13 0,341 0,257 Valid
14 0,367 0,257 Valid
15 0,390 0,257 Valid

4.4 Pembahasan Analisis Gaya Belajar Peserta Didik Kelas 1V SDN 245

Palembang

Salah satu perbedaan pada peserta didik adalah gaya belajar yang dimiliki
masing-masing peserta didik tidaklah sama, hal ini tentu mempengaruhi proses daya
serap yang dimiliki masing-masing peserta didik. Menurut Ghufron (2014 : 42) gaya
belajar adalah suatu proses mengetahui bagaimana individu atau peserta didik untuk
belajar, atau cara yang ditempuh oleh peserta didik untuk mencapai konsentrasi pada

saat proses belajar, serta menerima informasi baru.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti terkait gaya belajar peserta didik
melalui kuisioner yang peneliti sebarkan, terlihat bahwa peserta didik lebih condong
kepada gaya belajar visual dengan presentase sebanyak 35,26%, kemudian gaya
belajar yang kedua yaitu gaya belajar auditori dengan jumlah presentase sebanyak
34,05% dan gaya belajar ketiga yaitu gaya belajar kinesthetic dengan presentase
30,69%. Dari presentase yang didapat memiliki nilai yang tidak jauh berbeda,
artinya gaya belajar visual, auditori, kinesthetic ini saling berpengaruh satu sama lain

dalam mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa gaya belajar peserta didik dikelas IV SDN 245 Palembang berada pada
kategori cukup dengan jumlah presentase sebanyak 47,62%. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana gaya belajar pserta didik di kelas IV SDN 245
Palembang. Pada penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 42 responden yang
merupakan peserta didik kelas IV.C dari 123 jumlah populasi. Peneliti menyebarkan
lembaran kuisioner yang memiliki 4 jawaban alternatif yaitu selalu dengan skor 4,

sering dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2, dan tidak pernah dengan skor 1.

Setelah peneliti menyebarkan kuisioner, maka perlu dilakukan uji validitas
dengan bantuan program Microsoft Excel 2010. Setelah dilakukan uji validitasnya

bahwa semua data adalah valid, dengan 7y¢yng > Ttaper dengan taraf signifikan a =

0,05. Nilai 743; product moment dengan a = 0,05 dan menggunakan rumus dari
Traper @dalah df = N -2, yaitu 42-2= 40. Maka diperoleh 745, = 0,257 maka semua

pernyataan dinyatakan valid.

Berlandaskan hasil data yang diperoleh dari kuisioner gaya belajar peserta
didik yang dibagikan kepada 42 responden peserta didik kelas IV SDN 245
Palembang, memperoleh kategori sangat baik sebanyak 2,38 % dengan jumlah
frekuensi sebanyak 1 frekuensi, kemudian responden berkategori baik memperoleh
presentase sebanyak 26,19% dengan frekuensi berjumlah sebanyak 11 responden,
sebanyak 47,62% responden dengan kategori cukup dengan 20 frekuensi, pada
kategori kurang terdapat 8 frekuensi dengan presentase 19,04%, dan sebanyak
4,77% responden berkategori buruk dengan jumlah frekuensi sebanyak 2 frekuensi.
Hal ini menunjukka bahwa gaya belajar peserta didik dikelas IV SDN 245

Palembang dinyatakan cukup.
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Sedangkan jika dilihat dari indikator gaya belajar peserta didik kelas IV SDN
245 Palembang, berdasarkan perolehan yang didapat rata-rata skor indikator skor
tertinggi diperoleh peserta didik mudah menerima informasi dan mengingat dari apa
yang dilihat (visual) dengan skor sebanyak 138,5 dengan skor total 168 skor, dan
indikator tertinggi kedua yaitu peserta didik belajar melalui memanipulasi dan
praktik (kinesthetic) dengan perolehan skor sebanyak 120,5 dari skor total 168 skor,
kemudian indikator tertinggi ketiga yaitu peserta didik mudah menyerap informasi
dengan mendengarkan (auditori) dengan perolehan skor yaitu 119,33. Dengan
demikian hal ini menunjukkan bahwa masing-masing gaya belajar memiliki
keterkaitan dalam proses daya serap peserta didik. Sedangkan skor terendah
diperoleh indikator menghafal dengan cara bergerak dengan skor 98,33 dari skor
keseluruhan yaitu 168 skor. Dari hasil tersebut, membuktikan bahwa tidak banyak
peserta didik dikelas IV yang lebih mudah menerima informasi atau menghafal

dengan cara bergerak.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2020)
mengenai Analisis Gaya Belajar Visual, Auditori, Kinesthetic Siswa Berprestasi di
SD Negeri Ajibarang Wetan hasil dari penelitian ini gaya belajar siswa berprestasi
condong pada gaya belajar visual, siswa lebih mudah menerima informasi dari apa
yang dilihat, pada gaya belajar visual memiliki kelemahan vyaitu tidak dapat
melakukan dialog secara baik. Pada gaya belajar auditori siswa lebih suka dibacakan
daripada membaca, selain itu siswa memiliki gaya belajar kinesthetic dengan aktif

mengikuti kegiatan praktik didalam kelas.

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian Letri Olpita Sari (2020)
mengenai gaya belajar siswa dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia pada
SDN 113 Bengkulu Selatan didapatkan hasil mayoritas siswa memiliki gaya belajar
visual dan lebih menyukai membaca daripada dibacakan, yang merupakan sesuai

dengan pendapat Deporter bahwa siswa lebih suka membaca daripada dibacakan.

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian Susi Lestari (2020) mengenai
Gaya Belajar Visual, Auditori dan Kinesthetic dalam Pengembangan Prestasi Belajar
Siswa (Studi Kasus Mata Pelajaran IPS di SMPN 1 Purwantoro). Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa para siswa memiliki gaya belajar yang baik dalam tiga gaya

belajar visual, auditori dan kinesthetic. Pada gaya belajar visual peserta didik
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memiliki nilai yang baik pada saat menggunakan LCD/Papan tulis. Siswa yang
memiliki gaya belajar auditori lebih mudah menerima informasi dengan cara
mendengar dan siswa yang memiliki gaya belajar kinesthetic lebih mudah menerima
informasi dengan cara praktik langsung.

Penelitian ini telah mencapai tujuannya, yaitu terdeskripsikannya gaya
belajar peserta didik kelas IV SDN 245 Palembang. Meskipun demikian, peneliti
menemukan Kketerbatasan ketika hendak melakukan penelitian salah satunya
diberlakukan kembali pembelajaran tatap muka 2 x dalam 1 minggu, dengan

diberlakukan dua sesi yaitu sesi pertama dan sesi kedua, yang masing-masing 2 jam.

Dengan keterbatasan penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa
saran kepada peneliti selanjutnya untuk bisa melakukan penelitian dengan waktu
yang lebih lama pada masa normal, serta dalam penelitian teknik pengumpulan data
sebaiknya tetap menggunakan kuisioner, wawancara dan lembar observasi sehingga
hasil yang diperoleh lebih spesifik dalam mendeskripsikan keadaan yang diteliti.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul Analisis Gaya
Belajar Peserta Didik Kelas 4 SDN 245 Palembang, dapat peneliti menyimpulkan
bahwa peserta didik kelas IV SDN 245 Palembang dominan pada gaya belajar visual
dengan presentase sebesar 35,26%, gaya belajar kedua yaitu auditori dengan presentase
34,05% dan gaya belajar kinesthetic 30,69%. Kategori yang diperoleh sangat baik
sebanyak 2,38% sebanyak 1 responden dengan skor yang diperoleh 54 skor, kategori
baik dengan 26,19% sebanyak 11 responden, sebanyak 47,62% memperoleh kategori
cukup dengan jumlah 20 responden, kategori kurang 19,04% atau 8 responden, dan
kategori buruk sebanyak 2 responden dengan presentase 4,77%. Terkait hasil diatas,
peneliti menyatakan bahwa gaya belajar peserta didik kelas 4 SDN 245 Palembang

dikategorikan cukup pada saat pelaksanaan proses belajar.

5.2 Saran

Berlandaskan kesimpulan, peneliti dapat memberikan beberapa saran, dibawah
ini yaitu:
1) Sekolah
Untuk sekolah sekiranya penelitian ini bisa memberikan tambahan informasi, dan
pengalaman mengenai pentingnya mengetahui gaya belajar peserta didik dalam
mengoptimalkan informasi yang dapat diterima oleh peserta didik.
2) Guru
Guru walikelas bisa bekerjasama dengan guru bimbingan konseling dengan
memberikan kuisioner gaya belajar setiap tahun ajaran baru dimulai.
3) Peneliti Lain
Penelitian ini sekiranya bisa memberikan manfaat untuk mendapatkan gambaran
informasi mengenai gaya belajar peserta didik dan dapat membantu pengembangan
penelitian selanjutnya terkait gaya belajar peserta didik.
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Iversi

Un

Lampiran 1 Tabulasi Data Kuisioner

-
-
e

Nomor Pertanyaan
No. Nama_ 1 2 3 4 S 6 7 8 9 10 ) 12 13 14 15 e 4
1|Azzam Maulana Arifin 4 3 2 4 3 4 3 4 2 1 2 4 4 3 2 43
2|Keyla Julia R 4 3 4 4 3 3 2 1 4 4 3 3 4 3 3 48
3| M. Dhika Prawira Akbar 3 2 3 a 3 3 2 1 2 2 a4 3 3 1 3 39
4| Alif Rizkiansyah 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 2 1 4 4 2 48
5| Alifiah Aisyah Putri 4 3 2 £ 2 3 3 3 2 2 1 1 a 1 2 34
6]Alisca Seftriani 4 4 1 4 3 2 3 4 2 4 3 a 3 3 a 47
7|Aqila Syafigah Alawiyah 4 3 3 3 4 3 3 1 a4 a4 1 4 4 1 4 46
8|Arifah Zahra Muti'ah 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 2 2 1 2 44
9|Ashila Nazhifa Kusuma 4 3 8 1 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 4 47
10| Athiyyah Mardhotillah 4 3 2 3 2 3 1 4 3 3 3 2 4 4 4 45
11|Azizah Zakia Zahabia 4 4 4 2 4 4 1 4 3 4 1 4 4 1 4 48
12|Chairunnisa Salsabila Putri 3 3 2 4 3 4 (3 3 2 3 1 1 2 4 4 40
13|Daffa Alvaro 4 2 4 2 1 3 2 2 2 4 1 1 4 1 1 34
14| Dimas Fadhlurrahman 4 4 2 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 48
15| Fitri Dwi Gustiana 4 2 4 4 3 4 ! 3 4 4 ) a4 3 1 1 45
16| Hany Feri Handayany a4 4 4 2 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 46
17|Irma Agustina 4 3 2 2 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 47
18|Jeremy Fincentius 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 1 1 4 1 1 24
19|Keysa Putri Olivia 4 4 4 3 2 4 1 2 3 4 3 2 2 2 3 43
20| M. Akbar Kusuma a4 2 3 4 3 2 2 1 4 4 3 1 4 s 1 m
21| M. Alfatan Reisan 3 2 a 4 3 4 1 2 3 3 4 2 3 ¢ X 3 42
22| M. Alpasya Aprileo P a4 1 3 3 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 1 45
23| M. Fauzi Syahputra 3 2 2 2 4 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 36
24| M. Nizam Alfarizi 2 1 4 2 1 4 3 1 2 2 ! 1 1 2 1 28
25{M d Racka 2 2 2 4 2 3 1 1 2 a 2 4 2 a 1 34
26| M. Salman Alfarizi lzzudin 3 3 4 1 2 3 2 4 4 3 1 2 2 2 2 38
27{Muh d Zaki Alparo 4 1 4 3 1 4 2 3 4 4 1 4 4 4 1 44
28| Mas'uud Rabbani 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 1 4 3 2 3 39
29| Melqganita Syakira 4 2 a 3 4 a 1 2 2 4 1 1 4 2 3 41
30| Meylina Puspita sari 4 2 4 4 3 3 4 2 3 a4 4 8 4 3 a 51
31|Meyza Putri Aprilia 4 2 2 1 3 3 3 a4 3 2 3 2 2 2 2 38
32| Miyoko Ozora a4 2 4 1 4 4 4 3 3 4 1 4 4 2 1 45
33| Monica Fujiama 4 2 4 4 2 3 4 a4 L} 4 4 4 4 4 4 54
34| Muh d Anugrah Putra 4 3 3 2 3 a4 3 3 3 2 1 4 2 3 2 42
35| Nayla Hafizah 4 2 4 3 1 2 2 2 2 4 3 1 3 2 2 37
36|Putri Asifa Zahra 2 1 4 1 4 3 2 1 4 2 2 1 3 4 2 36
37 |Utaka Nibroos Sylvayadi 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 A 4 4 2 1 50
38|Vhiola Olyfhia 3 3 3 3 1 3 4 3 3 1 3 1 3 2 3 39
39|Waldan Bahtiar Farras 4 3 2 4 2 3 a 2 3 2 1 2 4 2 2 40
40{Zahra Meyla Septiya 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 1 1 2 2 2 33
41|Abyan Fazle Mawla 2 4 1 4 2 2 2 1 4 1 3 4 2 2 3 mw
42| M. Yusuf Quantal Quetzal 3 2 4 3 4 a4 4 3 3 1 4 3 2 2 1 43
TOTAL 148 105 129 117 117 138 100 109 120 128 96 131 101 98 1747
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian

Lembar Kuisioner
Analisis Gaya Belajar Peserta Didik pada Tema Sikap dan Kepahlawananku
Kelas IV SDN 245 Palembang

Lengkapi Identitas berikut:

Nama © eeeeteeeteseettatetnttseatotntttnatotntesestonatosnstsnatennsans
Kelas/No. Absen R
Petunjuk Kerja

1. Isilah identitas diatas dengan benar.

2. Pada lembar angket ini terdiri dari 15 pertanyaan, bacalah pernyataan berikut
dengan teliti dan cermat.

3. Pilihla salah satu jawaban yang paling sesuai dengan karakter anda sebagai
peserta didik dengan memberikan tanda (V) pada kolom jawaban.

Keterangan Pilihan Jawaban:

4 = Selalu

3 = Sering

2 = Kadang-kadang

1 = Tidak pernah

No Pernyataan Selalu | Sering | Kadang | Tidak

-kadang | pernah

1 | Saya senang memperhatikan guru ketika
sedang menyampaikan materi pelajaran

2 | Saya lebih suka membaca buku/teks sendiri
daripada dibacakan oleh teman atau guru

3 | Saya lebih mudah mengingat informasi atau
materi pelajaran apa yang saya lihat
daripada apa yang saya dengar

4 | Saya tetap dapat mengikuti pelajaran
dengan tenang ditengah Kkeributan atau
ramai tanpa merasa terganggu

5 | Saya mempelajari materi pelajaran dengan
membuat catatan atau ringkasan

6 | Saya suka belajar dengan mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru

7 | Saya kurang menyukai tugas menghafal
yang diberikan guru

8 | Saya tidak dapat fokus belajar jika ada
keributan

9 | Saya kurang pandai dalam mengerjakan
tugas mengarang
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10

Saya dapat mengingat dengan baik apa
yang pernah disampaikan oleh orang lain

11

Saya suka menghafal sambil berjalan-jalan
sambil melihat-lihat tempat sekitar

12

Saya kesulitan dalam menulis, tapi saya
dapat menyatakannya dalam bentuk cerita
secara lisan

13

Saya dapat mengingat dengan baik apabila
saya pernah terlibat langsung pada kegiatan
belajar (praktik)

14

Saya sering bermain atau menggerak-
gerakkan badan sambil mengerjakan
sesuatu atau mendengarkan penjelasan dari
guru

15

Saya suka menyentuh sesuatu apa yang
pernah saya jumpai
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PEDOMAN WAWANCARA

Pewawancara

Narasumber

Tempat dan Tanggal

Waktu Wawancara

A. Deskripsi Wawancara

Wawancara dibawah ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
gaya belajar masing-masing peserta didik pada siswa kelas IV SD Negeri 245
Palembang.

B. Perangkat dan Media Penyimpanan Data
1. Pena dan buku tulis
2. Alat perekam

C. Susunan Pokok Pertanyaan yang akan Diajukan

Apakah menurut Ibu mengetahui gaya belajar masing-masing peserta didik di
dalam kelas itu penting?

Mengapa mengetahui gaya belajar masing-masing peserta didik di dalam kelas ‘
itu penting?

Apa saja kesulitan ibu dalam mengetahui gaya belajar setiap peserta didik
Apakah ada faktor yang mempengaruhi gaya belajar peserta didik dikelas ini, ‘
seperti masih ada peserta didik yang belum pandai membaca
Apakah factor yang mempengaruhi tersebut, berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik ?

Sejauh ibu mengajar, gaya belajar apa yang dominan dari peserta didik? |
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LEMBAR OBSERVASI
Analisis Gaya Belajar Peserta Didik pada Tema Sikap dan Kepahlawananku
Kelas IV SDN 245 Palembang

Kelas

Tema

Tanggal Pengamatan
Jumlah siswa yang diamati

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya !

1. Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, peserta
didik cenderung focus pada apa yang guru tuliskan

2. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik
focus mendengarkan dengan seksama apa yang dijelaskan
guru

3. Ketika peserta didik membaca materi pelajaran yang

berlangsung, peserta didik menunjuk tulisan dengan
menggunakan tangan

4. Peserta didik merasa nyaman menjawab pertanyaan dari
guru dengan membaca catatan terlebih dahulu
5. Peserta didik lebih mendengarkan penjelasan dari teman

mengenai materi pelajaran yang berlangsung, daripada
apa yang guru tuliskan di papan tulis.
| 6. Peserta didik senang menggunakan gerakan tubuh

7. Ketika mempelajari materi yang sedang berlangsung,
peserta didik lebih berkonsentrasi dengan melihat catatan
dibuku, daripada meminta penjelasan teman

’ 8. Peserta didik lebih memperhatikan ketika teman
presentasi di depan kelas daripada melihat buku catatan

9. Peserta didik suka menyentuh teman ketika sedang
berbicara

‘ Jumlah

(Faizatin, 2017)

Palembang, November 2021
Observer
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Lampiran 3 Hasil Kuisioner

Al
Gaya Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 245 Palembang

Lengkapi Identitas berikut:

Nama : f\?Qf\MMLWM(MAr'F”‘ .........................
Kelas/No. Absen : b\L/NOol ............................................
Petunjuk Kerja

1. Isilah identitas diatas dengan benar.

2. Pada lembar angket ini terdiri dari 15 pertanyaan, bacalah pernyataan berikut dengan
teliti dan cermat.

3. Pilihla salah satu jawaban yang paling sesuai dengan karakter anda sebagai peserta
didik dengan memberikan tanda (V) pada kolom jawaban.

Keterangan Pilihan Jawaban: Visval

4 = Selalu

3 = Sering

2 = Kadang-kadang

1 = Tidak pernah

No Pernyataan Selalu | Sering | Kadang | Tidak

-kadang | pernah

1 Saya senang memperhatikan guru ketika \/
sedang menyampaikan materi pelajaran

2 | Saya lebih suka membaca buku/teks sendiri

daripada dibacakan oleh teman atau guru \/

3 | Saya lebih mudah mengingat informasi atau

materi pelajaran apa yang saya lihat \/

daripada apa yang saya dengar

4 | Saya tetap dapat mengikuti pelajaran

dengan tenang ditengah keributan atau \/

ramal tanpa merasa terganggu

5 | Saya mempelajari materi pelajaran dengan

membuat catatan atau ringkasan -

6 | Saya suka belajar dengan mendengarkan \/
materi yang disampaikan olch guru .

7 | Saya kurang menyukai tugas menghafal o

yang diberikan guru \/

8 | Saya tidak dapat fokus belajar jika ada Va
keributan ) o - )

9 | Saya kurang pandai dalam mengerjakan \V
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tugas mengarang

 sambil melihat-lihat tempat sekitar

Saya dapat mengingat dengan baik ap?
yang pernah disampaikan oleh orang lain

Saya suka menghafal sambil berjalan-jalan

Saya kesulitan dalam menulis, tapi saya
dapat menyatakannya dalam bentuk cerita
secara lisan

Saya dapat mengingat dengan baik apabila
saya pernah terlibat langsung pada kegiatan
belajar (praktik)

!

Saya sering bermain atau menggerak-
gerakkan  badan sambil mengerjakan
sesuatu atau mendengarkan penjelasan dari
guru

Saya suka menyentuh sesuatu apa yang

pernah saya jumpai
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Lampiran 4 Hasil Wawancara

LEMBAR OBSERVASI
ANALISIS GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 245

PALEMBANG
Kelas : W
Tema :S Sub-3
Tanggal Pengamatan : 6 desember 907
Jumlah siswa yang diamati : 10 (&bsen 1—I0)

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya !

No. Pernyataan Ya Tidak
Item
1. Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, peserta didik o
cenderung focus pada apa yang guru tuliskan
2. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik focus v
mendengarkan dengan seksama apa yang dijelaskan guru
3. Ketika peserta didik membaca materi pelajaran yang
berlangsung, peserta didik menunjuk tulisan dengan v
menggunakan tangan
4. Peserta didik merasa nyaman menjawab pertanyaan dari guru
dengan membaca catatan terlebih dahulu v
5 Peserta didik lebih mendengarkan penjelasan dari teman
mengenai materi pelajaran yang berlangsung, daripada apa v
yang guru tuliskan di papan tulis. ) 7
6. Peserta didik senang menggunakan gerakan tubuh v
T Ketika mempelajari materi yang sedang berlangsung, peserta
didik lebih berkonsentrasi dengan melihat catatan dibuku, v
daripada meminta penjelasan teman |
8. Peserta didik lebih memperhatikan ketika teman presentasi di 7
o depan kelas daripada melihat buku catatan s
9. Peserta didik suka menyentuh teman ketika sedang berbicara v’
Jumlah < “

(Faizatin, 2017)

Palembang, November 2021

Observer
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Lampiran 5 Hasil Observasi

LEMBAR OBSERVASI
ANALISIS GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 245
PALEMBANG
Kelas : \-y.C
Tema 0 8. Sub. 3
Tanggal Pengamatan A DQQMBW%H

Jumlah siswa yang diamati C Absen 20-31)

Berilah tanda centang () pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya !

No. Pernyataan Ya Tidak
Item .
1. Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, peserta didik /
cenderung focus pada apa yang guru tuliskan )
2. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik focus o
mendengarkan dengan seksama apa yang dijelaskan guru
3. Ketika peserta didik membaca materi pelajaran yang
berlangsung, peserta didik menunjuk tulisan dengan L
menggunakan tangan
4. Peserta didik merasa nyaman menjawab pertanyaan dari guru v
dengan membaca catatan terlebih dahulu 0
5. Peserta didik lebih mendengarkan penjelasan dari teman
mengenai materi pelajaran yang berlangsung, daripada apa v
yang guru tuliskan di papan tulis. o
6. Peserta didik senang menggunakan gerakan tubuh v
7 Ketika mempelajari materi yang sedang berlangsung, peserta
didik lebih berkonsentrasi dengan melihat catatan dibuku, v
- daripada meminta penjelasan teman
8. Peserta didik lebih memperhatikan ketika teman presentasi di v
depan kelas daripada melihat buku catatan o D
9 Peserta didik suka menyentuh teman ketika sedang berbicara v
Jumlah ¥ 1

(Faizatin, 2017)
Palembang, November 2021

Observer

(.. V. Valen Putri oy
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LEMBAR OBSERVASI

ANALISIS GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 245
PALEMBANG

Kelas :4e W
Tema S, Cub. 2

Tanggal Pengamatan 1 G Desember

Jumlah siswa yang diamati  : 1 CAbSen 2% - qz)

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai dengan kondisi sebenarnya !

No. Pernyataan Ya Tidak
Item
1. Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, peserta didik 7
cenderung focus pada apa yang guru tuliskan
2. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, peserta didik focus v
mendengarkan dengan seksama apa yang dijelaskan guru
3. Ketika peserta didik membaca materi pelajaran yang
berlangsung, peserta didik menunjuk tulisan dengan v
menggunakan tangan
4. Peserta didik merasa nyaman menjawab pertanyaan dari guru 7
dengan membaca catatan terlebih dahulu
5 Peserta didik lebih mendengarkan penjelasan dari teman
mengenai materi pelajaran yang berlangsung, daripada apa Vv
yang guru tuliskan di papan tulis.
6. Peserta didik senang menggunakan gerakan tubuh v
T Ketika mempelajari materi yang sedang berlangsung, peserta
didik lebih berkonsentrasi dengan melihat catatan dibuku, v
daripada meminta penjelasan teman
8. Peserta didik lebih memperhatikan ketika teman presentasi di v
depan kelas daripada melihat buku catatan
| 9. | Peserta didik suka menyentuh teman ketika sedang berbicara | &/
Jumlah
9 \

(Faizatin,“20'1“;f)‘ -
Palembang, November 2021

Observer

Valen Pueri Faoy -
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Lampiran 6 Dokumentasi Hasil Wawancara
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Lampiran 7 Dokumentasi Observasi
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Lampiran 8 Usulan Judul Penelitian

/C, KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
5““ % UNIVERSITAS SRIWIJAYA

\K@ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

W Jalan Raya Palembang - Prabumulih Indralaya, Ogan Ilir 30662

Telp: (0711) 580058, 580085 Fax: (0711) 580058
Laman: www.fkip.unsri.ac.id, email: support@fkip.unsri.ac.id

USULAN JUDUL SKRIPSI

Nama : Valen Putri Rizky

NIM 06131381823061

Program Studi :Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi:

1. Analisis Gaya Belajar Peserta didik pada Tema 5 Sikap Kepahlawananku Kelas 1V
SD Negeri 245 Palembang

2. Analisis Kegiatan Belajar yang Menyenangkan Siswa Tema 2 Selalu Berhemat
Energi Kelas IV SD Pusri Palembang

3. Pengembangan media pembelajaran daring berbasis google slide Tema 2 Subtema
1 Pembelajaran 1 kelas VV SDN 245 Palembang

Disetujui Judul Nomor  :1 (Satu)

Ve

Palembang, 2 September 2021
Koordinator Program Studi

DosenPembimbing : Vina Amilia Suganda M, M.Pd.

Dra. Nuraini Usman, M.Pd
NIP195702081982032001

Tembusan:

1. DosenPembimbing
2. SubbagianAkademik FKIP UNSRI
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Lampiran 9 SK Pembimbing

KEMENTERIAN PENDIDIKAN. KEBUDAYAAN.
RISET. DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

= Il Rava Palembang-Prabumulih Indralava Ogan Ilir 30662, Telp: (071 1) 580085

Laman : www tkip.unsri.ac.id. Pos-el : supportice fkip.unsri ac.id

KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWHAY A
No. 3052/UN9.FKIP/TU.SK/2021

TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STRATA-1 (S-1)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

FARULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS SRIWHAY A

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

a. Bahwa dalam rangka penulisan dan penyusunan skripsi mahasiswa.
dipandang periu ada pembimbing skripsi untuk semua mahasiswa:

b. Bahwa sehubungan dengan butir a di atas. perlu diterbitkan surat
keputusan sebagai pedoman dan landasan hukumnya.

I, Undang-undang No. 20 Tahun 2003:

2. Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014:

3. Permen Ristekdikti No. 12 Tahun 2015:

4. Permenristekdikt No. 17/2018;

5. Kepmenkeu RI No. 190/KMK.05/2009;

6. Kepmenristekdikti RI No. 3203 1/M/KP/ 2019:

7. Keputusan Rektor Unsti No. 0110/UN9/SK.BUK.KP.2021.
MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU

PENDIDIKAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM!
STRATA-1 (S-1) PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH
DASAR  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWHAYA.

Menunjuk/Mengangkat Saudara :
Vina Amilia Suganda M. M.Pd., S.Pd.

Sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama Valen Putri Rizky
Nomor Induk Mahasiswa 06131381823061
Jurusan Pendidikan Ilmu Pendidikan

Program Studi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skipsi

Analisis Gaya Belajar Peserta Didik Pada
Tema 5 Sikap Kepahlawananku Kelas 1)

SDN 243 Palembang
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KEDUA © Sceala biaya yanz timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini
dibebankan L‘(‘p;hln‘ anggaran  hi

Fakultas Keonrnan  dan Hhinn
Pendidikan Universitas Sriwijava dan‘atau dana vang disediakan khusus
untuk itu,

KETIGA © Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal
31 Desember 2021, dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah
dan/atau diperbaiki  sebagaimana mestinya. apabila dikemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

detapkan di ; Indralaya
~ N a
7 wPadectaiiogal 13 November 2021

4, a &
”QZCZHA'IQ'QON.O ) 4
== NP 19674017199301 100 4

Tembusan :

I. Koordinator Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
2. Dosen Pembimbing

3. Mahasiswa yang bersangkutan

FKIP Universitas Sriwijaya
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Lampiran 10 SK Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET DAN TEKNOLOGI
@ UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

*x{, ¥ 4 JI. Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Ilir 30662, Telp: (0711) 580085
Laman : www.fkip.unsri.ac.id, Pos-el : support@fkip.unsri.ac.id

Nomor: 2456 /UN9.FKIP/TU.SB5/2021 26 November 2021
Perihal : Mohon 1zin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan
Kota Palembang

Dalam rangka penyelesaian Program Strata-1 (S-1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sriwijaya, kami mohon bantuan kiranya dapat mengizinkan mahasiswa :

Nama : Valen Putri Rizky
NIM :061313891823061
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

untuk melaksanakan penelitian di lingkungan SDN 245 Palembang mulai tanggal 2 Desember
2021 sampai dengan 11 Desember 2021

Penelitian  tersebut dilaksanakan dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul
“Analisis Gaya Belajar Peserta Didik Kelas 4 SDN 245 Palembang” .

Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

a: Dekan
~ Wakil Dekan Bidang Akademik,

i\

L'/, ¢ “a

7N

wwaza, ) &
AN
‘
??;

& WeNTERI,

L\Dr Ismet, M.Si.
e \NIP‘;L96&6‘706I99402 | OOl%

o

Tembusan: \\"\‘\;»;—_: .
1. Dekan FKIP Unsri (sebagai laporan)

2. Koordinator Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Unsri
3. Kepala SDN 245 Palembang
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Lampiran 11 Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

A PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
- BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
e KOTA PALEMBANG
> JL. Lunjuk Jaya No.3 - Demang Lebar Daun Palembang
(G Telp. 0711-368726 Email : bankesbangpolpalembang@gmail .com

SURAT IZIN
NOMOR : 070/2288 /BAN.KBP/2021

TENTANG
1ZIN PENELITIAN

Dasar : a. Surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya Palembang
Nomor;2456/UN9.FKIP/TU.SB5/2021 Tanggal 26 November 2021 perihal Mohon
Izin Penelitian

MEMBERI IZIN:

Kepada :

Nama : Valen Putri Rizky (NIM 061313891823061)

Jabatan 3 Mahasiswa Program Studi Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan Universitas Sriwijaya Palembang

Alamat ¢ JI. Raya Palembang-Prabumulih,Indralaya Ogan Ilir 30662 Telepon (0711) 580085
Laman : www.fkip.unsri.ac.id, Pos-el: support@fkip.unsri.ac.id

Untuk 4 Melaksanakan Penelitian di SDN 245 Palembang-Dinas Pendidikan Kota Palembang.
masa berlaku surat izin penelitian s.d 06 Maret 2022

Judul . Analisis Gaya Belajar Peserta Didik Kelas 4 SD Negeri 245 Palembang

Dengan Catatan :
. Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu melapor kepada pemerintah setempat.
2. Dalam melakukan Penelitian tidak diizinkan menanyakan soal politik, yang sifatnya tidak ada hubungan
dengan kegiatan Penelitian yang telah diprogramkan.
3. Dalam melakukan Penclitian agar dapat mentaati peraturan perundang-undangan dan adat istiadat yang
berlaku di daerah setempat.
4. Setelah selesai melakukan Penelitian diwajibkan memberikan laporan secara tertulis kepada Kepala Badan
kesatuan Bangsa dan Politik Kota Palembang.
5. Diwajibkan melampirkan surat keterangan bebas Covid-19 dari instansi yang berwenang (minimal
test rapid antigen).
Demikian untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.
Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 06 Desember 2021
a.n. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
DAN POLITIK KOTA PALEMBANG
KEPALA BIDANG IDEOLOGI, WAWASAN
§ K’.!:’.BANGSAAN DAN KARAKTER BANGSA,

Tembusan Yth. :
1. Kepala Dinas Pendidikan Kota Palembang:
5. Dekan Fakultos Keguruan dan Iimu Pendidikan UNSRI Palembang;

3. Kepala SD Negeri 245 Palembang.
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Lampiran 12 Penelitian Dinas Pendidikan

PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Pramuka KM. 5,5 Kel. Srijaya Kec. Alang-Alang Lebar Palembang, Provinsi Sumatera Selatan
Telepon : (0711) 5614060 Faksimile : (0711) 5614060 Kode Pos 30153
Email : disdik@palembang.go.id Website : disdikpalembang.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ 0667 /Disdik/2021

TENTANG
IZIN PENELITIAN
Dasar . Surat Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Palembang Nomor :
070/ 2288/BAN.KBP/2021 Tanggal 06 Desember 2021 Perihal : Izin
Penelitian.
MEMBERI IZIN :
Kepada 3
Nama : VALEN PUTRI RIZKY
NIM : 061313891823061
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Untuk . Melaksanakan Penelitian di SD Negeri 245 Palembang
Judul . Analisis Gaya Belajar Peserta Didik Kelas 4 SDN 245 Palembang.

Dengan Catatan :

. Sebelum melakukan Penelitian terlebih dahulu melapor kepada Kepala SD Negeri 245
Palembang.

. Dalam melakukan Penelitian tidak diizinkan menanyakan soal politik, yang sifatnya tidak ada
hubungannya dengan judul yang telah ditentukan.

. Dalam melakukan Penelitian agar dapat mentaati Peraturan dan Perundang-Undangan yang
berlaku.

. Apabila izin Penelitian telah habis masa berlakunya, sedangkan tugas izin penelitian belum
selesai maka harus ada perpanjangan izin.

- Surat izin berlaku 3 (tiga) bulan terhitung tanggal dikeluarkan.

Setelah selesai mengadakan penelitian harus menyampaikan laporan tertulis kepada Kepala

Dinas Pendidikan Kota Palembang melalui Kasubbag Umum dan Kepegawaian.

Demikianlah surat izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

(&)

w

S

o w»n

Ditetapkan di Palembang
Pada tanggal 06 Desember 2021

| Awssmy,  Oitandatangani secara elektronik oleh
-

Sekretaris Dinas Pendidikan Kota
Palembang,

e © SitiEmma Sumiatul. $.50s., M.Si
ek NIP. 196804021988102001

Tembusan :
1. Kepala SD Negeri 245 Palembang

2. Wakil Dekan Bidang Akademik, FKIP Univ. Sriwijaya Indralaya
3. Arsip

v UUITE No 11 Tahun 2005 Pasal 5 Ayat 1

+ Informas: Elekironik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetak

"ya merupakan alat bukt huk .
# Dokumen initelah ditandangani secara elekironik menggunakan sertfi. ukum yang sah
+ Sural ini dapat dibuktkan keasliannya dengan cara memminga ORc:de y:‘n;'::::pa"": N e Bart
apiikasi VeryDS, dapal diunduh melalui Playstore padalembar ini dengan menggunakan
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Lampiran 13 SK telah melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA PALEMBANG

TR, DINAS PENDIDIKAN
== SEKOLAH DASAR NEGERI 245
== TERAKREDITASI A

JIn. Komering Raya Kel.Lebung Gajah Kec.Sematang Borang Telp.(0711).824367
—

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.2/077/Disdik/SD.245/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Rusmawati, S.Pd.SD, M.Si
NIP : 196410021984062002
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri 245 Palembang

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Valen Putri Rizky

NIM : 061313891823061

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Analisis Gaya Belajar Peserta Didik Kelas

4 SD Negeri 245 Palembang

Berdasarkan Surat izin penelitian dari Dinas Pendidikan Kota
Palembang, Nomor : 070/0667/Disdik/2021 untuk melaksanakan
Penelitian di SD Negeri 245 Palembang.

Memang benar nama Mahasiswi yang tersebut diatas telah
melaksanakan izin penelitian di SD Negeri 245 Palembang dari

Tanggal 06 s.d 09 Desember 2021.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 196410021984062002
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Lampiran 14 Permohonan Validasi Validator
Surat Permohonan Validasi Validator
Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

Kepada Yth.
Drs. Marwan Pulungan, M.Pd
Di tempat,

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarrakatuh.

Mohon dengan hormat kepada Bapak Drs. Marwan Pulungan, M.Pd. untuk
menjadi validator instrument penelitian yang saya susun mengenai gaya belajar
peserta didik kelas IV SD Negeri 245 Palembang yang saya gunakan dalam
penyusunan skripsi saya yang berjudul “Analisi Gaya Belajar Peserta Didik Kelas
IV SDN 245 Palembang”.

Demikian surat permohonan ini saya ajukan. Atas bantuan dan kesediaan
Bapak menjadi validator instrument penelitian saya, saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarrakatuh.

Palembang, 02 November 2021

Mengetahui Hormat Saya,
Validator Pemohon

Drs. Marwan Pulungan, M.Pd Valen Putri Rizky
NIP. 195911181986031004 06131381823061
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Lampiran 15 Lembar Validasi
LEMBAR VALIDASI

KUISIONER (ANGKET) GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV
SDN 245 PALEMBANG

Nama : Valen Putri Rizky

Judul Penelitian . Analisis Gaya Belajar Peserta Didik pada Tema Kelas 1V
SDN 245 Palembang

Validator : Drs. Marwan Pulungan, M.Pd

Petunjuk :

1) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda benar (V)
pada kolom skor penilaian yang disiapkan. Deskripsi penilaian sebagai berikut

1 = Tidak Sesuai

2 = Kurang Sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

2) Apabila menurut Bapak Marwan Pulungan, M.Pd sebagai Bapak validator
terkait lembar kuisioner (angket) saya yaitu gaya belajar peserta didik kelas IV
SDN 245 Palembang perlu ada revisi, mohon arahan bapak dan ditulis pada
bagian komentar dan saran yang berguna untuk perbaikan.

No | Aspek yang di Validasi Penilaian
1 2 3 4
1 | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan N
dengan jelas
2 | Kalimat pernyataan mudah dipahami peserta \
didik, dan tidak menimbulkan pemahaman
ganda
3 | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan N
benar.
4 | Kesesuaian pernyataan dengan indicator N

kuisioner (angket) gaya belajar peserta didik
kelas IV SDN 245 Palembang.

5 | Pernyataan yang diajukan dapat N
mengungkapkan gaya belajar antar peserta
didik kelas IV SD Negeri 245 Palembang.

6 | Pernyataan yang diajukan dapat N
mengungkapkan gaya belajar yang dominan
dimiliki peserta didik kelas 1V SD Negeri 245
Palembang.

Komentar dan Saran
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1. Revisi sesuai saran
2.

3.

4

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket respon peserta didik dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi v
c. Tidak layak untuk digunakan

Palembang,12 November 2020
Validator,

d

Drs. Marwan Pulungan, M.Pd
NIP. 195911181986031004
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Lampiran 16 Surat Keterangan Validasi Validator

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Sehubungan dengan akan dilakukannya penelitian yang berjudul “Analisis Gaya
Belajar Peserta Didik pada Tema Sikap dan Kepahlawananku Kelas IV SDN 245

Palembang”, bersama ini kami sampaikan bahwa:

Nama : Valen Putri Rizky
NIM 06131381823061
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Menyatakan bahwa instrumen penelitian yang diterjemahkan telah dikoreksi oleh:

Nama : Drs. Marwan Pulungan, M.Pd.
NIP 195911181986031004
Pangkat/Golongan  : Lektor Kepala/ 1V a

Demikianlah surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Palembang, ... November 2021
Validator

P
Drs. Marwan Pulungan, M.Pd.

NIP. 195911181986031004
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Lampiran 17 Buku Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya, Ogan Ilir 30662
Telp. (0711) 580058, 580058 Fax: (0711) 580058
Laman: www.fkip.unsri.ac.id email: support@fkip.unsri.ac.id

BUKU PEMBIMBING SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Valen Putri Rizky

NIM :06131381823061

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
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Pembahasan Saran-Saran

No

Nama Penguji Paraf

1,

Dr. Siti Dewi Maharani, M.Pd
Saran: /

1. Memperbaiki daftar isi

2. Mengutip bagian a, b dan ¢ pada macam-macam gaya belajar
disarankan 1 sumber saja

3. Pada tabel dominan gaya belajar, lebih baik tabelnya dipisah-
pisah terlebih dahulu antara gaya belajar visual, auditori, dan
kinesthetic. Lalu, dibuat tabel rekapitulasi ketiga gaya belajar
tersebut.

4. Pada kesimpulan cukup sampai hasil dari gaya belajar saja,
hapus bagian wawancara dan hasil observasinya tetapi tetap
ada di pembahasan bab sebelumnya.

Tindak Lanjut : /

1. Sudah diperbaiki halaman xii

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Instrumen Gaya Belajar ....................... 21
Tabel 3.2 Norma Skoring Inventori Gaya Belajar.................cc.co..... 22
Tabel 3.3 Hasil Uji Validasi Gaya Belajar............cccocooocvvvninnicnnns 25
Tabel 3.4 Distribusi Nilai rtaber Product Momen..............ccccocceene. 27

[Tabel 3.5 Kriteria Penilaifn.. ...ccvimenosis soeaniossiins
Tabel 4.1Tabulasi Data Kuisioner

Tabel 4.2 Deskripsi Data Penelitian...............c.cococcvvviiveniccinnnnnns 40
Tabel 4.3 Perolehan Skor Gaya Belajar Visual...............cccccoceoeinnne. 40
Tabel 4.4 Perolehan Skor Gaya Belajar Auditori................ccc........ 41
Tabel 4.5 Perolehan Skor Gaya Belajar Kinesthetic.......................... 42
Tabel 4.6 Rekapitulasi Gaya Belajar Peserta DidiK.............c.ccoo.o. 43
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Tabel 4.7 Penjabaran Pernyataan Kuisioner Gaya Belajar............... 48
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Belajar..................... 58
Tabel 4.9 Distribusi Kecenderungan Frekuensi Gaya Belajar.......... 60
Tabel 4.10 Perolehan Skor Tiap Indikator Gaya Belajar.................. 64
Tabel 4.11 Hasil Wawancara Guru Walikelas...............ccccccoeenn 67
Tabel 4.12 Hasil Observasi Gaya Belajar absen 1-10...................... 70
Tabel 4.13 Hasil Observasi Gaya Belajar absen 11-20................... 71
Tabel 4.14 Hasil Observasi Gaya Belajar absen 21-31.................... 72
Tabel 4.15 Hasil Observasi Gaya Belajar absen 32-42................... 73
Tabel 4.16 Distribusi Nilai rtaber Product Moment......................... 74
Label 4.17 Hasil Validasi KuiSioner:. ... iwssusssusvasiosossscipmr 76

2. Sudah diperbaiki halaman 7

2.2.2. Macam-Macam Gaya Belajar
Seperti yang dikatakan Chania, dkk (2016:78)
sebelumnya, bahwa setiap peserta didik tentunya memiliki
keunikan tersendiri dalam belajar, salah satunya adalah gaya
belajar. Gaya belajar peserta didik adalah gabungan dari beberapa
yang dilakukan individu atau peserta didik dalam menyerap
informasi dan kemudian dikelola didalam otak (Faiz, 2021:13).
Menurut Bobbie De Poter & Mike Hernacki (Sundayana,
2016:77) gaya belajar dibagi menjadi tiga kelompok besar yaitu
gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar
kinestetik. Bobbie De Poter & Mike Hernacki juga menjelaskan
ciri-ciri gaya belajar tersebut sebagai berikut:
a) Visual (Visual Learners)

Gaya Belajar Visual berfokus pada penglihatan. Artinya,

peserta didik harus melihat bukti konkret dari informasi yang

disampaikan terlebih dahulu guna mereka dapat dengan

mudah memahami, menerima, menyerap infromasi

pembelajaran.

Ciri — ciri Gaya Belajar Visual

1) Tertib dan teratur

2) Berkomunikasi dengan cepat
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3. Sudah diperbaiki halaman 40-43

Tabel 4.3 Perolehan Skor Gaya Belajar Visual Peserta Didik

3) Pemikir dan peratur waktu lama yang baik

4) Cermat dan terperinci

5) Mengutamakan penampilan pada saat presentasi sertal

berpakaian
6) Pengeja yang baik
7) Mudah mengingat apa yang pernah dilihat
8) Mengingat dengan gambar
9) Tidak terusik pada kekecohan atau keributan

10) Memiliki permasalahan terhadap instruksi, kecuali

dibantu untuk mengulangi

11) Membaca dengan cepat

12)Menyukai membaca sendiri dibanding mendengar

bacaan

13) Memerlukan wawasan global serta penuh hati-hati

14) Membuat coretan tanpa arti sebelum berkomunikasi saat]
tertentu

15)Lupa dalam memberikan informasi lisan kepada orang]
lain

16) Menanggapi pertanyaan yang diberikan dengan singkat

17) Menguasai demonstrasi dibanding berpidato

18) Lebih menyukai seni, keterampilan dibanding music

19) Kadang kehilangan konsentrasi pada saat memperhatikan

20) Mengetahui apa yang ingin disampaikan namun kurang]
dalam merangkaikan kata.

21) Menyukai peragaan dibanding penjelasan lisan.

Kelas IV SDN 245 Palembang

No | Aspek yang dinilai Penilaian
Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang | Pernah
1 | saya senang ; 27 10 5 5
memperhatikan
guru ketika sedang
menyampaikan




materi pelajaran
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saya lebih suka
membaca sendiri
daripada dibacakan
oleh teman atau

guru

12

Saya lebih mudah
mengingat
informasi atau
materi pelajaran apa
yang saya lihat
daripada apa yang

saya dengar

20

11

Saya tetap dapat
mengikuti pelajaran
dengan tenang
ditengah keributan
atau ramai tanpa

merasa terganggu

15

10

10

Saya mempelajari
materi pelajaran
dengan membuat
catatan atau

ringkasan

13

13

10

Total Skor

616

Kelas IV SDN 245 Palembang

Tabel 4.4 Perolehan Skor Gaya Belajar Auditori Peserta Didik

dengan

mendengarkan

No | Aspek yang dinilai Penilaian
o , Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang | Pernah
1 | Saya suka belajar 19 17 5 1




materi yang
disampaikan oleh

guru

Saya kurang
menyukai tugas

menghafal

11

12

11

Saya tidak dapat
fokus belajar jika

terganggu keributan

11

13

10

Saya kurang pandai
dalam mengerjakan

tugas mengarang

10

18

12

Saya dapat
mengingat dengan
baik apa yang
pernah disampaikan

oleh orang lain

22

12

Total Skor

595

Tabel 4.5 Perolehan Skor Gaya Belajar Kinesthetic Peserta
Didik Kelas IV SDN 245 Palembang

kadang

Tidak

Pernah

Saya suka
menghafal sambil
berjalan-jalan
sambil melihat-lihat

tempat sekitar

14

h

16
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Sayaii\'esulilan
dalam menulis, tapi
saya dapat
menyatakannya

dalam bentuk cerita

17

Saya dapat
mengingat dengan
baik apabila saya
pernah terlibat
langsung pada
kegiatan belajar

(praktek)

18

12

11 1

Saya sering bermain
atau menggerak-
gerakkan badan
sambil mengerjakan
sesuatu atau
mendengarkan

penjelasan dari guru

10

Saya suka
menyentuh sesuatu
apa yang pernah

saya jumpai

10

12 12

Total Skor

536

Universitas Sriwijaya

SDN 245 Palembang

Tabel 4.6 Rekapitulasi Gaya Belajar Peserta Didik Kelas IV

Gaya Belajar

Visual

Auditori

Kinesthetic

Total Skor

616

595

5.1 Kesimpulan

4. Sudah diperbaiki kesimpulan halaman 81

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan

dengan judul Analisis Gaya Belajar Peserta Didik Kelas 4 SDN




[ | 245 Palembang,
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dapat peneliti menyimpulkan bahwa pesertal
didik kelas IV SDN 245 Palembang dominan pada gaya belajar
visual dengan presentase sebesar 35,26%, gaya belajar kedua
yaitu auditori dengan presentase 34,05% dan gaya belajar
kinesthetic 30,69%.  Kategori yang diperoleh sangat baik
sebanyak 2,38% sebanyak 1 responden dengan skor yang
diperoleh 54 skor, kategori baik dengan 26,19% sebanyak 11
responden, sebanyak 47,62% memperoleh kategori cukup dengan
jumlah 20 responden, kategori kurang 19,04% atau 8 responden,

dan kategori buruk sebanyak 2 responden dengan presentase

4,77%. Terkait hasil diatas, peneliti menyatakan bahwa gay#
belajar peserta didik kelas 4 SDN 245 Palembang dikategorikan

cukup pada saat pelaksanaan proses belajar.

Indralaya, 17 Januari 2022

Pembimbing Koordinator,Program Studi,

Vina Amilia Suganda M, M.Pd. g
NIP. 1991020220190322019 NIP. 195702081982032001
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